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Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Psychological Well-






 Perceraian bukan lagi menjadi hal yang tabu di kalangan masyarakat, 
orang tua yang bercerai memberikan dampak buruk bagi keluarga terutama 
perkembangan anak. Hal ini menyebabkan rendahnya psychological well-being 
pada anak. Salah satu yang dapat mempengaruhi psychological well-being yaitu 
dukungan sosial. peran dukungan sosial yang tidak berfungsi dengan baik akan 
berpengaruh terhadap psychological well-being pada anak. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan psychological well-being pada siswa yang memiliki 
orang tua bercerai. Subjek penelitian ini merupakan siswa dan siswi SMP Negeri 
1, 4, 5 Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu dengan sampel sebanyak 32 
orang yang di tentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 
menggunakan skala dukungan sosial yang terdiri dari 35 aitem dan skala 
psychological well-being yang terdiri dari 25 aitem. 
Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan dari dukungan sosial 
dengan psychological well-being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai. 
Teknik pengumpulan data menggunakan skala dukungan sosial dan skala 
psychological well-being. Analisis data yang digunakan adalah analisis product 
momen pearson. Hasil penelitian menunjukkan dari dua variabel tersebut 
memiliki hubungan yang signifikan. rx-y = 0,355 dengan p = 0,046 (p < 0,05), hal 
ini manandakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan psychological well-being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai 
sehingga hipotesis diterima, semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka 
semakin tinggi pula psychological well-being yang dihasilkan dengan sumbangan 
efektif sebesar 12,6% yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian ini 
dan 87,4% lainya dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian. 
 







Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 





di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 





3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Keluarga ialah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri orang tua dan 
anak. Keluarga menjadi pangkal kehidupan pertama bagi seorang anak, sumber-
sumber madrasah pertama bagi anak serta perawatan dan kasih sayang. Keluarga 
merupakan pendidikan pertama di mana pelajaran tentang nilai-nilai kehidupan 
baik sosial, budaya, agama merupakan hal-hal pertama yang dapat diperoleh di 
dalam sebuah keluarga. Dalam sebuah keluarga ada kalanya terjadi konflik orang 
tua hal ini menciptakan disharmonisasi dan mengganggu keseimbangan keluarga. 
Apabila orang tua atau suami istri tidak dapat mengatasi konflik rumah tangga 
yang terjadi maka akan menimbulkan masalah berkepanjangan sehingga salah 
satu jalan keluar yang diambil untuk keluar dari masalah rumah tangga tersebut 
adalah bercerai.  
Keluarga secara umum terdiri dari seorang ibu dan ayah, tetapi sekarang 
ini sering kita jumpai keluarga yang hanya terdiri dari seorang ayah saja atau 
seorang ibu saja dikarenakan permasalahan keluarga yang mengakibatkan suami 
istri berpisah, berpisahnya pasangan orang tua suami istri menjadi penyebab tidak 
seimbangnya kehidupan sebuah keluarga hubungan orang tua dan anak memiliki 
pengaruh terhadap kualitas hubungan mereka dengan anak-anaknya (Yussoff & 
Lian, 2009). 
 Menurut (Balson, 1993) berpendapat keluarga yang harmonis adalah 
keluarga yang juga memiliki banyak masalah namun mengutamakan kebersamaan 
keluarga diatas segalanya karena itu mereka tidak mudah terpengaruh dengan 
stimulus-stimulus di luar keluarga mereka. 
Siswa SMP adalah masa peralihan dari anak-anak menuju remaja. Papalia 
dan Olds (2001), berpendapat masa remaja merupakan masa peraliahan antara 
kanak-kanak dan dewasa. Adapun Anna Freud (dalam Hurlock, 1990), 
berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi 
perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan 
juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, di 
mana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa 
depan. 
Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat 
terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, namun beberapa remaja bisa jadi 
mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial, dan sebagian 
remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik (Gunarsa, 2009). 
Pada masa remaja menuju kedewasaan, anak akan mengalami masa kritis 
pada saat sedang mencoba dan berusaha untuk menemukan dirinya. Pada saat itu 
akan banyak pertanyaan tentang sesuatu yang baru dibuat, sedang diperbuat, dan 
memikirkan apa yang akan diperbuat remaja akan mencoba dan mencoba lagi 
sebelum berhasil (Ronald, 2006). Kesulitan merupakan tempaan kehidupan untuk 
menjadikan anak lebih dewasa. Kesulitan bukan untuk dihindari melainkan untuk 
diatasi. Anak itu sendiri harus bisa mengatasi kesulitannya sendiri dalam 
menemukan dirinya atau konsep diri dan dapat menggambarkan atau menilai 
dirinya. Orang tua harus menjadi orang terdekat dengan anak. Apabila orang tua 
dekat dengan anak, maka dapat melihat kemungkinan kesulitan yang dialami anak 
dan dapat membantu mencarikan solusi dalam kesulitannya dalam masa 
perkembangan dan pertumbuhannya (Ronald, 2006). Kedewasaan tidak saja 
diukur dengan umur tetapi juga diukur dengan kematangan berpikir. Anak yang 
sudah dewasa akan matang dalam berpikir. Mereka dapat mengemukakan 
pendapatnya dengan baik dan terkontrol, serta memiliki kemampuan untuk hidup 
mandiri (Ronald, 2006). 
Pergaulan remaja saat ini perlu mendapat sorotan yang utama, karena pada 
masa sekarang pergaulan remaja sangat mengkhawatirkan dikarenakan 
perkembangan arus meodernisasi yang mendunia serta menipisnya moral serta 
keimanan seseorang khususnya remajanya pada saat ini. Ini sangat 
menkhawatirkan bangsa karena ditangan generasi mudalah bangsa ini akan 
dibawa, baik buruknya bangsa ini sangat tergantung dengan generasi muda 
disinilah dukungan sosial harus berfungsi dengan baik.  
Konsep keluarga bahagia tidak ditekankan pada apakah ada masalah atau 
tidak dalam keluarga tersebut namun bagaimana keluarga tersebut menghadapi 
dan menyelesaikan masalahnya. Perceraian yang terjadi membawa dampak sangat 
buruk bagi anak-anak, terutama yang sedang dalam masa peralihan, baik dari segi 
pribadi, sosial, akademis maupun psikis. Perselisihan keluarga yang terjadi akibat 
perceraian seperti pertikaian orang tua, permasalahan keuangan, dan perebutan 
hak asuh anak akan berdampak pada psychological well-being setiap anggota 
keluarga. Selain membawa dampak buruk Allah SWT juga membenci hal ini yang 
mana di jelaskan dalam hadist :  
Dari Jabir radhiallahu „anhu dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
 ًةَلِزْنَم ُهْنِم ْمُهاَنَْدأَف ُهاَياَرَس ُثَعْبَي َّمُث ِءاَمْلا ىَلَع ُهَشْرَع ُعَضَي َسِْيلِْبإ َِّنإ ًةَنِْتف ْمُهُمَظْعَأ
 ُْوقَيَف ْمُهُدََحأ ُءْيِجَي َّمُث َلاَق اًئْيَش َتْعَنَص اَم ُلُْوقَيَف اَذَكَو اَذَك ُتْلَعَف ُلُْوقَيَف ْمُهُدََحأ ُءْيِجَي اَم ُل
 َمْعِن ُلْوُقَيَو ُهْنِم ِهْيِنْدُيَف َلاَق ِهَِتأَرْما َنْيَبَو ُهَنْيَب ُتْق َّرَف ىَّتَح ُهُتْكَرَت تَْنأَ.  
Artinya: 
“Sesungguhnya Iblis meletakkan singgasananya di atas air (laut) kemudian ia 
mengutus bala tentaranya. Maka yang paling dekat dengannya adalah yang 
paling besar fitnahnya. Datanglah salah seorang dari bala tentaranya dan 
berkata, “Aku telah melakukan begini dan begitu”. Iblis berkata, “Engkau sama 
sekali tidak melakukan sesuatupun”. Kemudian datang yang lain lagi dan 
berkata, “Aku tidak meninggalkannya (untuk digoda) hingga aku berhasil 
memisahkan antara dia dan istrinya. Maka Iblis pun mendekatinya dan berkata, 
“Sungguh hebat (setan) seperti engkau” (HR Muslim IV/2167 no 2813). 
 
Imam Al-Munawi mengatakan, “sesungguhnya hadis ini merupakan 
peringatan keras, tentang buruknya perceraian. Karena perceraian merupakan cita-
cita terbesar makhluk terlaknat, yaitu iblis. Dengan perceraian akan ada dampak 
buruk yang sangat banyak seperti terputusnya keturunan, dll. Kerugian akibat 
perceraian lainnya, rumah tangga adalah miniatur masyarakat dan bangsa, jika 
rumah tangga tidak harmonis maka akan berpengaruh juga ke kehidupan 
masyarakat, anak-anak akan menjadi korban, sering melihat pertengkaran di 
rumah tangga, kurang perhatian dan pendidikannya. Bisa jadi anak tersebut 
menjadi nakal dan inilah tujuan besar setan. 
De Lazzari (2000) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
psychological well-being antara lain adalah demografi, kepribadian, dukungan 
sosial dan evaluasi terhadap pengalaman hidup. Salah satu dari unsur kepribadian 
yang dianggap mempengaruhi psychological well-being remaja adalah dukungan 
sosial dalam penelitian ini penulis menekankan kepada faktor-faktor dari 
dukungan sosial. 
Dukungan sosial dapat dianggap sebagai sesuatu keadaan yang bermanfaat 
bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. Dari keadaan 
tersebut individu akan mengetahui bahwa orang lain memperhatikan, menghargai, 
dan mencintainya. Dukungan sosial adalah suatu pemikiran terbaik sebagai suatu 
konstruk multidimensional yang terdiri dari komponen fungsional dan struktural. 
Dukungan sosial merujuk kepada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka 
menyampaikan bantuan (Roberts & Gilbert, 2009). Islam menyuarakan kepada 
manusia agar saling mengasihi, tolong menolong satu sama lain seperti yang ini 
tertuang dalam Al-Qur‟an 
َِل بَِحبَاوُمِصَت  عاَوَ  ُمت نُكَ  ِذإَ  مُك يَلَعَِ هاللَََّتَم  ِعنَاوُزُك  ذاَوََۚاُوق هزََفتََلََوَاًعيِمَجَِ هاللَّ
ََنِمٍَةَز فُحَاَفَشَٰىَلَعَ  ُمت نُكَوًَاناَو  ِخإَِهِتَم  ِعنِبَ  ُمت  َحب  َصأَفَ  مُِكبُوُلقََن َيبََفهَلَأفًَءاَد  َعأ
َ يَُبيََِكل َٰذَكََۗاَه نِمَ  مُكَذَق َنَأفَِراهنلاََ نوُدَت َهتَ  مُكهلََعلَِهِتَايآَ  مَُكلَُ هاللََُّن  
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, 
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk (QS Ali imran 103). 
Adanya dukungan sosial khususnya dari orang tua atau keluarga akan 
memberikan kenyamanan fisik dan psikologis bagi anak. Dengan demikian, anak 
akan merasa dicintai, diperhatikan, dihargai oleh orang lain dalam hal adanya 
dukungan sosial dapat menurunkan kecenderungan munculnya kejadian yang 
dapat mengakibatkan stress sehingga dapat meningkatkan psychological well-
being. Dukungan sosial akan mengubah persepsi individu pada kejadian yang 
menimbulkan stress (tekanan) dan oleh karena itu akan mengurangi potensi 
terjadinya stress pada individu yang bersangkutan.  
Menurut Coob (dalam Sarafino, 1994) dukungan sosial dari orang tua, 
teman dan lingkungan sekitar seperti merasa diterima atau merasa dicintai 
menjadi bagian penting dari psychological well-being seseorang dukungan sosial 
merupakan salah satu faktor dari psychological well being apabila remaja 
mendapat dukungan sosial yang baik maka remaja akan memiliki kehidupan 
sosial yang baik pula. Dukungan sosial berasal dari orang-orang penting yang 
dekat bagi individu yang membutuhkan bantuan misalnya di sekolah seperti guru 
dan teman-temannya. Dukungan sosial adalah pertukaran sumber yang bertujuan 
untuk meningkatkan psychological well-being serta keberadaan orang yang 
mampu diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian 
pengaruh dalam kemandirian belajar membuat siswa menjadi tenang dan memiliki 
hati yang tentram. Dalam Al-Qur‟an, bahasa tentang psychological well-being di 
sebutkan dalam ayat berikut ini: 
ََنيِذهلاَبُوُلق لاَ ُّنِئَم طَتَِ هاللََِّز  كِذِبَََلَأََِۗ هاللََِّز  كِذِبَ  ُمُهبُوُلقَ ُّنِئَم َطتَوَاُونَمآَُ  
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram (QS Ar-Ra‟d 28). 
Bedasarkan uraian diatas fenomena perceraian yang terjadi sangat 
berpengaruh terhadap Psychological Well-Being, maka peneliti merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut adakah hubungan antara dukungan sosial 
dengan psychological well-being pada siswa yang orang tuanya bercerai ? Sesuai 
dengan penjelasan di atas, siswa yang memiliki orang tua bercerai memiliki 
tingkat emosional yang tidak stabil hal ini dapat berdampak pada kenakalan 
remaja, stress, tugas perkembangan yang terhambat, dan lain sebagainya.  Adanya 
dukungan sosial khususnya dari orangtua atau keluarga akan memberikan 
kenyamanan fisik dan psikologis bagi anak. Siswa yang memiliki orang tua 
bercerai membutuhkan dukungan sosial yang mana dukungan sosial ini akan 










B. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada siswa yang orang 
tuanya bercerai. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa manfaat penelitian yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia 
psikologi terkhusus pada ranah psikologi keluarga, psikologi pendidikan dan 
dapat memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan juga mampu memberikan 
gambaran mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-
being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai. 
2. Manfaat praktis 
  Penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu memberikan 
kesadaran terkhususnya kepada semua pihak yakni: 
a. Pihak terkait 
 Sebagai sumber data dari tingkat psychological well-being anak 
yang orang tuanya bercerai dan dapat dijadikan sebagai identifikasi 
program dari BP4, LK3, serta sebagai rujukan data Kementrian Agama 
menjadi bahan informasi terhadap pasutri yang akan menikah serta 
sebagai bahan penguat dalam program mediasi di Pengadilan Agama 
untuk para calon orang tua yang akan bercerai. 
b. Orang tua dan guru 
 Menjadi bahan pertimbangan bagi orang tua yang akan bercerai 
karena betapa pentingnya dukungan sosial terhadap psychological well-
being anak. Memberi informasi kepada guru sehingga dengan adanya 
penelitian ini agar dapat lebih mudah memberikan informasi terkait 
dukungan sosial dengan psychological well-being pada siswa yang 





A. Psychological Well-Being 
 
1. Definisi Psychological Well-Being 
Psychological Well-Being merupakan integrasi dari teori-teori 
perkembangan manusia, teori psikologi klinis dan konsep mengenai kesehatan 
mental (Ryff, 1989). Psychological Well-Being sebagai suatu kondisi dimana 
seorang individu memiliki tujuan dalam hidupnya agar lebih bermakna, 
menyadari potensi-potensi yang dimiliki, menciptakan dan mengatur kualitas 
hubungannya dengan orang lain, sejauh mana mereka merasa bertanggung jawab 
atas kehidupannya sendiri, serta berusaha mengembangkan dan mengeksplorasi 
dirinya.  
Menurut Ryff, (1989) gambaran tentang karakteristik orang yang memiliki 
psychological well-being merujuk pada pandangan Rogers (1961) tentang orang 
yang berfungsi penuh (fully-functioning person), pandangan Maslow (1968) 
tentang aktualisasi diri (self actualization), pandangan Jung (1933) tentang 
individuasi (individuation), konsep Allport (1961) tentang kematangan (maturity), 
juga sesuai dengan konsep Erikson (1959) dalam menggambarkan individu yang 
mencapai integration vs despair.  
Diungkapkan oleh Ryff bahwa psychological well-being tidak hanya 
terdiri dari efek positif, efek negatif, dan kepuasan hidup, melainkan paling baik 
dipahami sebagai sebuah konstruk multidimensional yang terdiri dari sikap hidup 
yang terkait dengan dimensi psychological well-being itu sendiri yaitu mampu 
merealisasikan potensi diri secara kontinu, mampu membentuk hubungan yang 
hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, maupun 
menerima diri apa adanya, memiliki arti dalam hidup, serta mampu mengontrol 
lingkungan eksternal. 
Ryff (1989) berpendapat bahwa perspektif sebelumnya, despeet their loose 
conceptualization, dapat diintegrasikan ke dalam ringkasan. Yaitu, ketika 
seseorang mengulas karakteristik well-being yang dijelaskan dalam berbagai 
formulasi ini, menjadi jelas bahwa banyak ahli teori telah menulis tentang fitur 
serupa dari fungsi psikologis positif. Titik-titik konvergensi dalam teori 
sebelumnya merupakan dimensi inti dari perumusan alternative psychological 
well-being dikejar dalam penelitian ini. Mereka dirangkum secara singkat di sini 
deskripsi terperinci tentang karakteristik dan caranya mereka berasal tersedia di 
Ryff (1989). Penerimaan diri. Kriteria kesejahteraan yang paling sering terjadi 
jelas dalam perspektif sebelumnya adalah rasa individu penerimaan diri. Ini 
didefinisikan sebagai ciri utama mental kesehatan serta karakteristik aktualisasi 
diri, optimal berfungsi, dan kedewasaan. Teori rentang hidup juga menekankan 
penerimaan diri dan kehidupan masa lalu seseorang. Dengan demikian, 
memegang positif sikap terhadap diri sendiri muncul sebagai karakteristik utama 
fungsi psikologis positif.  
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa psychological well-
being merupakan kondisi psikologis dari setiap individu yang berfungsi dengan 
baik dan positif. Individu yang memiliki psychological well-being memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang berarti dalam 
hidupnya, memiliki kemampuan mengatur lingkungan, menjalin hubungan yang 
positif dengan orang lain dan berusaha untuk menggali dan mengembangkan diri 
semaksimal mungkin. 
 
2. Dimensi Psychological Well-Being  
Ryff (1989) mendefinisikan konsep psychological well-being dalam enam 
dimensi, yakni: 
a. Penerimaan diri  
Penerimaan diri adalah sikap positif terhadap diri sendiri dan masa lalu 
individu yang bersangkutan. Menggambarkan evaluasi diri yang positif, 
kemampuan mengakui aspek diri sendiri, dan kemampuan menerima positif 
dan negatif kemampuan seseorang.  
b. Hubungan yang positif dengan orang lain  
Dimensi hubungan positif dengan orang lain ini berkaitan dengan 
kemampuan menjalin hubungan antar pribadi yang hangat dan saling 
mempercayai. Menggambarkan orang yang terkatualisasi dirinya mempunyai 
perasaan empati dan kasih sayang. 
c. Otonomi  
Dimensi otonomi merupakan kemampuan untuk menentukan nasib sendiri, 
mandiri dan mengatur perilakunya sendiri. Dimensi ini meliputi independen 
dan determinan diri, kemampuan individu mehan tekanan sosial, dan 
kemampuan mengatur pelakunya dari dalam. 
d. Penguasaan lingkungan  
Dimensi penguasaan lingkungan meliputi rasa penguasaan dan kompetensi 
serta kemampuan memilih situasi dan lingkungan yang kondusif. Menekankan 
perlunya keterlibatan dan dalam aktivitas di lingkungan, kemampuan untuk 
memanipulasi dan mengendalikan lingkungan yang rumit. 
e. Tujuan hidup  
Dimensi ini meliputi kesadaran akan tujuan dan makna hidup, serta arah 
dan tujuan dalam hidup. Keyakinan-keyakinan yang memberikan perasaan 
pada individu bahwa ada tujuan dan makna dalam hidupnya. 
f. Pertumbuhan pribadi  
Dimensi ini merupakan kemampuan diri mengembangkan potensi dirinya 
untuk tumbuh dan berkembang sebagai individu secara efektif pribadi meliputi 
kapasitas tumbuh mengembangkan meliputi potensi, serta perubahan pribadi 
dari waktu ke waktu mencerminkan pengetahuan diri, tumbuh dan efektivitas. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 6 dimensi 
dari psychological well-being itu sendiri terdiri dari Penerimaan diri, Hubungan 
yang positif dengan orang lain, Otonomi, Penguasaan lingkungan, Tujuan hidup 
dan, Pertumbuhan pribadi. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-Being 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi psychological well-being 
seseorang menurut Ryff (1989) antara lain: 
 
a. Faktor Demografis 
Faktor demografis yang mempengaruhi psychological well-being yaitu 
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan budaya. 
b. Dukungan Sosial 
Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, 
penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh seorang individu 
yang didapat berbagai sumber, diantaranya pasangan, keluarga, teman, rekan 
kerja, dokter, maupun organisasi sosial. 
c. Evaluasi terhadap Pengalaman Hidup  
Pengalaman hidup mencakup berbagai bidang kehidupan dalam berbagai 
periode kehidupan. Evaluasi individu terhadap pengalaman hidupnya 
memiliki pengaruh yang penting terhadap psychological well-being. 
d. Locus Of Control (LOC) 
Locus Of Control didefinisikan sebagai suatu ukuran harapan umum 
seseorang mengenai pengendalian terhadap penguatan (reinforcement) yang 
mengikuti perilaku tertentu, dapat memberikan peramalan terhadap 
psychological well-being. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi psychological well-being antara lain: Faktor Demografis, 




B. Dukungan Sosial 
1. Pengertian Dukungan Sosial 
Dukungan sosial dapat dianggap sebagai sesuatu keadaan yang bermanfaat 
bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. Dari keadaan 
tersebut individu akan mengetahui bahwa orang lain memperhatikan, menghargai, 
dan mencintainya. Dukungan sosial adalah suatu pemikiran terbaik sebagai suatu 
konstruk multidimensional yang terdiri dari komponen fungsional dan struktural. 
Dukungan sosial merujuk kepada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka 
menyampaikan bantuan (Roberts & Gilbert, 2009). Dukungan sosial diartikan 
sebagai kesenangan, bantuan, yang diterima seseorang melalui hubungan formal 
dan informal dengan yang lain atau kelompok. 
Rook dalam Smet (1994) mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan 
salah satu fungsi dari ikatan sosial dan ikatan-ikatan sosial tersebut 
menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatan dan 
persahabatan dengan orang lain dianggap sebagai aspek yang memberikan 
kepuasan secara emosional dalam kehidupan individu. Saat seseorang didukung 
oleh lingkungan maka segalanya akan terasa lebih mudah. Dukungan sosial 
menunjukkan pada hubungan interpersonal yang melindungi individu terhadap 
konsekuensi negatif dari stres. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat 
individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan 
kompeten. 
Dukungan sosial bukan sekedar pemberian bantuan, tetapi yang penting 
adalah bagaimana persepsi si penerima terhadap makna dari bantuan tersebut. Hal 
itu erat hubungannya dengan ketepatan dukungan sosial yang diberikan, dalam 
arti bahwa orang yang menerima sangat merasakan manfaat bantuan bagi dirinya 
karena sesuatu yang aktual dan memberikan kepuasan. 
Sarason dalam Kuntjoro (2002) mengatakan bahwa dukungan sosial 
adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat 
diandalkan, menghargai dan menyayangi kita. Sarason (2002) berpendapat bahwa 
dukungan sosial itu selalu mencakup dua hal. Pertama jumlah sumber dukungan 
sosial yang tersedia, merupakan persepsi individu terhadap sejumlah orang yang 
dapat diandalkan saat individu membutuhkan bantuan (pendekatan berdasarkan 
kuantitas).  Kedua tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang diterima, 
berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi 
(pendekatan berdasarkan kualitas). hal di atas penting dipahami oleh individu 
yang ingin memberikan dukungan sosial karena menyangkut persepsi tentang 
keberadaan (availability) dan ketepatan (adequancy) dukungan sosial bagi 
seseorang. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki 
pengertian sebagai suatu bentuk perilaku seseorang yang dapat menumbuhkan 
perasaan nyaman dan membuat individu percaya bahwa ia dihormati, dihargai, 
dicintai, dan bahwa orang lain baik individu, kelompok maupun masyarakat luas 




2. Aspek-aspek Dukungan Sosial  
Menurut House (dalam Smet, 1994) ada empat aspek dukungan sosial 
yang dapat diberikan oleh individu sebagai berikut : 
a. Dukungan emosional 
Dukungan ini melibatkan rasa empati, kepedulian, dan perhatian terhadap 
individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman. Dukungan ini meliputi 
perilaku seperti memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia 
mendengarkan keluh kesah orang lain. Dukungan emosional dapat 
memberikan rasa aman dan nyaman, perasaaan dimiliki dan dicintai dalam 
situasi-situasi stress yang di rasakan. 
b. Dukungan penghargaan  
Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan 
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaaan dan performa orang lain. 
Dukungan penghargaan terjadi ketika pendukungan mengekspresikan 
penghargaan positif, dorongan untuk maju, persetujuan atas gagasan atau 
perasaan individu, dan melakukan perbandingan positif antara individu 
dengan orang lain 
c. Dukungan instrumental 
Dukungan instrumental disebut juga sebagai dukungan pertolongan, 
dukungan nyata atau dukungan material. Dukungan ini berupa bantuan 
langsung, misalnya berupa finansial atau bantuan dalam menyelesaikan tuga-
tugasnya saat berada dalam kondisi stres. 
d. Dukungan informatif 
Mencakup memberikan nasehat, petunjuk-petunjuk, saran atau umpan 
balik. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat aspek 
dari dukungan sosial itu sendiri antara lain dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental dan, dukungan informatif. 
 
3. Sumber Dukungan Sosial 
Menurut Ganster (dalam Ningsih, 2012) mengatakan beberapa sumber dari 
dukungan sosial meliputi : 
a. Dukungan keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertumbuhan dan perkembangan seseorang. 
Kebutuhan fisik dan psikologis mula-mula terpenuhi dari lingkungan keluarga 
sehingga keluarga termasuk kelompok terdekat individu. 
b. Dukungan teman bergaul 
Orang yang bergaul membutuhkan dorongan moral dari teman bergaulnya. 
Bentuknya kualitas kerja sama, kehangatan berteman dan rasa saling 
membutuhkan, dan mempercayai serta kebanggaan menjadi anggota 
kelompok. 
c. Dukungan masyarakat atau lingkungan sekitar 
Masyarakat yang mendukung, menerima dan menyukai serta mengerti 
kelebihan dan kekurangan individu, biasanya akan memberikan motivasi 
dalam pemenuhan kebutuhannya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga sumber dari 
dukungan sosial antara lain dukungan keluarga, dukungan teman bergaul dan, 
dukungan lingkungan sekitar peneliti lebih menekankan pada. 
 
C. Perceraian 
1. Definisi Perceraian 
Perceraian merupakan berakhirnya suatu pernikahan saat kedua pasanga 
tak ingin melanjutkan pernikahannya (Anthony, 2008).  Perceraian suami-istri 
sering kali berakhir menyakitkan bagi pihak-pihak yang terlibat, termasuk di 
dalamnya adalah anak-anak. Peristiwa ini menimbulkan anak-anak tidak merasa 
mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orangtuanya. Perceraian juga 
dapat menimbulkan stress dan trauma untuk memulai hubungan baru dengan 
lawan jenis. Sering kali perceraian diartikan sebagai kegagalan yang dialami suatu 
keluarga (Fargan, 2006). 
Perceraian pasti akan menimbulkan konflik bagi anak. Konflik adalah 
suatu aspek kritis keberfungsian keluarga yang sering kali lebih berat dari pada 
pengaruh struktur keluarga terhadap perkembangan anak. Anak akan 
memperlihatkan kemarahan akibat tidak dapat tumbuh dalam keluarga utuh dan 
lebih dan cenderung mengingat konflik dan stress akibat mereka tidak dapat hidup 
lebih baik dari orangtuanya, sedangkan pada anak perempuan yang remaja, lebih 
sering terlibat konflik dengan ibunya, berprilaku dengan cara-cara yang tidak 
terpuji, memiliki harga diri rendah dan mengalami lebih banyak masalah 
hubungan heteroseksual. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan perceraian ialah berakhirnya 
suatu ikatan suami istri yang di sebabkan oleh beberapa factor yang salah satunya 
adalah konflik yang akan merugikan semua pihak yang ada di dalamnya terutama 
anak. 
 
2. Perceraian Menurut UU Perkawinan 
Perceraian terjadi apabila keua belah pihak baik suami maupun istri sudah 
sama-sama merasakan ketidak cocokan dalam menjalani rumah tangga. Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak memberikan definisi 
mengenai perceraian secara khusus. Pasal 39 ayat (2) UU Perkawinan serta 
penjelasannya secara kelas menyatakan bahwa perceraian dapat dilakukan apabila 
sesuai dengan alasan-alasan yang telah ditentukan. 
 Definisi perceraian di Pengadilan Agama itu, dilihat dari putusnya 
perkawinan. Putusnya perkawinan di UUP dijelaskan, yaitu: 
a. Karena Kematian 
b. Karena perceraian 
c. Karena putusnya pengadilan 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perceraian 
Faktornya bervariasi, mulai dari masalah kekerasan dalam rumah tangga, 
pernikahan usia muda, dan perselingkuhan, dan kasus tertinggi perceraian atas 
permintaan istri, sedangkan alasan yang paling banyak dikemukakan adalah 
menyangkut masalah ekonomi, khususnya dalam bentuk suami yang 
meninggalkan tanggung jawab (Dwitina, 2009). 
Begitu juga, cukup banyak rumah tangga meski mengalami pertengkaran 
hebat namun masih bertahan dan tidak bercerai. Dalam berbagai kasus, keputusan 
untuk bercerai bukan merupakan langkah yang mudah diambil meski rumah 
tangga tidak dapat diperbaiki lagi. Selain faktor anak, pengaruh agama maupun 
budaya ikut menentukan keputusan tersebut. Namun apakah keputusan untuk 
bercerai atau tidak itu merupakan hal yang baik atau buruk, hal itu merupakan 
persoalan lain. 
 
D. Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Psychological Well-Being  
Adanya suatu hubungan antara variabel bebas dukungan sosial  dengan 
variabel tergantung psychological well-being yang mana subjek yang diteliti 
adalah siswa. Hubungan antara keduanya adalah jika seseorang mendapatkan 
dukungan sosial maka dia akan merasakan kasih sayang, dihargai, mendapatkan 
bimbingan, adanya pengakuan, kesempatan untuk mengasuh, serta dapat 
diandalkan. Dukungan sosial sendiri juga merupakan salah satu faktor untuk 
mencapai psychological well-being pada seseorang diantara faktor-faktor lainnya 
seperti usia, jenis kelamin status sosial, religiusitas, dan kepribadian. Dukungan 
sosial dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis individu dengan 
melindunginya dari efek negatif yang timbul dari tekanan-tekanan yang 
dialaminya.  
Individu yang memiliki bentuk dukungan sosial yang positif maka 
individu tersebut akan mengetahui bahwa orang lain mencintai dan melakukan 
sesuatu yang dapat mereka lakukan untuk individu tersebut berupa dukungan 
emosional seperti dukungan kepedulian, perhatian, dan simpati, dukungan 
informatif seperti nasehat, saran, petunjuk, dan penghargaan, dukungna 
instrumental seperti bantuan langsung pada saat itu, dukungan penghargaan 
seperti motivasi, gagasan, evaluasi dan persetujuan. Sehingga nantinya 
terbentuklah suatu rasa kasih sayang, memiliki integritas sosial, penghargaan atau 
pengakuan, hubungan yang dapat diandalkan , bimbingan, kemungkinan untuk di 
bantu.  
Pada dasarnya apabila seseorang yang mendapat dukungan sosial maka 
akan memperoleh psychological well-being yang tinggi dan dukungan sosial juga 
membantu seseorang untuk memperoleh psychological well-beingnya. Padahal 
telah di tegaskan dalam berbagai penelitian psychological well-being adalah suatu 
tujuan akhir setiap manusia dalam berbagai aspek kehidupan yang bersifat 
objektif. Psychological well-being dapat membantu remaja unutuk menumbuhkan 
sikap positif, merasakan kepuasan hidup, dan kebahagiaan, mengurangi depresi 
dan kecenderungan mereka untuk berperilaku negatif dan psychological well-
being penting untuk dilakukan karena nilai positif dari kesehatan mental yang ada 
di dalamnya membuat seseorang dapat mengidentifikasi apa yang hilang dalam 
hidupnya.  
Oleh sebab itu dengan adanya dukungan sosial yang terdapat pada 
individu maka individu mempunyai cara pandang terhadap suatu masalah dengan 
memusatkan perhatian pada sisi positifnya dan mengharapkan hasil yang positif. 
Sehingga individu ini mampu mengendalikan problem-problem yang terjadi pada 
dirinya baik secara internal maupun eksternal.    
Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Alam Krisna 
Dinova (2016) hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being 
pada remaja di panti asuhan dari hasil penelitian tersebut menemukan bahwa ada 
hasil yang positif antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada 
remaja panti asuhan, menyimpulkan adanya korelasi positif yang signifikan antara 
dukungan sosial denga psychological well-being, hal ini berarti bila seseorang 
mendapatkan dukungan sosial yang cukup, maka akan meningkatkan 
psychological will-being orang tersebut.  
 
E. Kerangka Berpikir 
Keluarga menjadi pangkal kehidupan pertama bagi seorang anak Dalam 
sebuah keluarga ada kalanya terjadi konflik orang tua hal ini menciptakan 
disharmonisasi dan mengganggu keseimbangan keluarga. Apabila orang tua atau 
suami istri tidak dapat mengatasi konflik rumah tangga yang terjadi maka akan 
menimbulkan masalah berkepanjangan sehingga salah satu jalan keluar yang 
diambil untuk keluar dari masalah rumah tangga tersebut adalah bercerai. 
Kerugian akibat perceraian rumah tangga adalah miniatur masyarakat dan bangsa, 
jika rumah tangga tidak harmonis maka akan berpengaruh juga ke kehidupan 
masyarakat, anak-anak akan menjadi korban, sering melihat pertengkaran di 
 
DUKUNGAN SOSIAL 
rumah tangga, kurang perhatian dan pendidikannya yang akan menyebabkan 
terjadinya kenakalan remaja. 
Untuk mengabil tindakan pada masalah ini sangat dibutuhkan dukungan 
sosial dari orang tua, teman dan lingkungan sekitar seperti merasa diterima atau 
merasa dicintai menjadi bagian penting untuk meningkatkan psychological well-
being seseorang, dukungan sosial merupakan salah satu faktor dari psychological 
well being apabila remaja mendapat dukungan sosial yang baik maka remaja akan 
memiliki kehidupan sosial yang baik pula. Dukungan sosial berasal dari orang-
orang penting yang dekat bagi individu yang membutuhkan bantuan misalnya di 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka hipotesis dalam penelitian 
ini ada hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada 
siswa yang memiliki orang tua bercerai. Semakin tinggi dukungan sosial yang 
didapatkan siswa, maka semakin tinggi pula psychological well-being siswa yang 
memiliki orang tua bercerai dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang 
didapatkan oleh siswa, maka semakin rendah pula psychological well-being siswa 




A. Identifikasi Variabel Penelitian 
 
1. Variabel Terikat (dependent variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh 
variabel bebas. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan 
variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian. Variabel terikat 
biasanya disimbolkan dengan “y”. didalam penelitian ini  berjudul “ (Hubungan 
Antara Dukungan Sosial dengan Psychological Well-being pada Siswa yang 
Orang tuanya Bercerai)” maka variabel terikat dari penelitian ini yaitu 
psychological well-being. 
 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 
menghsilkan akibat pada variabel yang lain, yang pada umumnya berada dalam 
urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. Keberadaan variabel ini dalam 
penelitian kuantitatif merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau 
topik penelitian. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variable “x”. dari judul 
yang sudah peneliti sebutkan di variabel terikat maka variabel bebas dari 
penelitian ini yaitu dukungan sosial.  
 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Psychological Well-being 
Psychological Well-Being sebagai suatu kondisi dimana seorang individu 
memiliki tujuan dalam hidupnya agar lebih bermakna menciptakan dan mengatur 
kualitas hubungannya dengan orang lain, menyadari potensi-potensi yang 
dimiliki, berusaha mengembangkan dan mengeksplorasi dirinya, serta sejauh 
mana mereka merasa bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri. Variabel ini 
diukur dengan menggunakan skala psychological well-being Ryff (1989), 
Penerimaan diri, Otonomi, Hubungan yang positif dengan orang lain, 
Pertumbuhan pribadi, Penguasaan lingkungan, Tujuan hidup dan dijadikan alat 
ukur. 
2. Variabel Dukungan Sosial 
Dukungan sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial dan ikatan-
ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan 
interpersonal membuat individu percaya sebagai suatu bentuk perilaku seseorang 
yang dapat menumbuhkan perasaan nyaman bahwa dihargai, dihormati,dicintai, 
dan bahwa orang lain baik individu, kelompok maupun masyarakat luas bersedia 
memberikan perhatian dan keamanan kepada individu yang bersangkutan. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala dukungan sosial House (Smet 
1994), mengacu pada aspek dukungan emosional, dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental dan, dukungan informative dijadikan alat ukur. 
 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan yang berkaitan dengan masalah penelitian 
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan 
diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah siswa dan siswi SMP Negeri kelas VII, 




Siswa SMP Negeri Yang Memiliki Orang tua Bercerai 
  
No  Sekolah Kelas  Jumlah 
VII VIII IX 
1 
2 
SMP Negeri 2 













Siswa SMP Negeri Yang Memiliki Orang tua Bercerai 
  
No  Sekolah Kelas  Jumlah 




SMP Negeri 1 
SMP Negeri 4 













 Total 32 
 
2. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara atau metode menentukan sampel dan besar 
sampel. Untuk menentukan berapa sampel yang akan diambil, maka peneliti 
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik 
penentuan sampel jika seluruh anggota populasi digunakan sebagi sampel dengan 
pertimbanagan tertentu. Kita memilih orang sebagai sampel dengan memilih 
orang yang benar-benar memiliki atau mengetahui kompetensi dengan topik 
penelitian. 
 
3. Sampel  
Sampel adalah bagian dalam populasi yang memiliki keadaan atau ciri-ciri 
tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat diartikan sebagai anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
mewakili populasi. Sampel pada penelitian ini siswa dan siswi SMP Negeri kelas 
VII, VII, dan IX yang memiliki latar belakang orang tua bercerai yang berlokasi di 
Kecamatan Pringsewu, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitaif dengan 
menggunakan skala psychological well-being dan skala dukungan sosial. Metode 
skala ialah suatu daftar yang berisikan rangkaian pernyataan mengenai sesuatu 
masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, skala disebarkan 





1. Skala Psychological Well-Being 
Skala psychological well-being digunakan untuk mengetahui 
psychological well-being dari siswa yang memiliki orang tua bercerai. Rancangan 
skala ini dapat di lihat pada tabel 3 di bawah. 
Tabel 3 
Tabel Skala Blue Print Psychological Well-Being 
 
No  Aspek  Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah  
1 Penerimaan 





















































































3 22 8 
Serta arah dan 
tujuan dalam 










39,7 16,,17 12 
Pertumbuhan 
pribadi dari 







Jumlah   50 
 
 
2. Skala Dukungan Sosial 
Skala ini digunakan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan 
psychological well-being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai. 






Tabel Skala Blue Print Dukungan Sosial 
 
No Aspek  Favorable Unfavorable JML 
1 Dukungan 
Emosional 
17,4,40,47,22,32 14,48,39,20,18,30 12 
2 Dukungan 
Penghargaan 
31,10,24,50,44,15 33,41,3,34,23,36 12 
3 Dukungan 
Instrumental 
1,13,19,42,7 25,5,45,49,43 10 
4 Dukungan 
Informative 
35,26,46,38,28,2,11,37 16,21,8,9,6,12,27,29 16 
 Jumlah 25 25 50 
 
 
E. Validitas dan Reabilitas 
Validitas atau sering disebut validity yang memiliki arti sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya, 
pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan 
data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur 
seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut (Azwar, 2012). Dalam 
bahasa sederhana validitas dikatakan baik atau tinggi apabila suatu alat ukur bisa 
mengukur yang sesuai dengan kenyataan apa yang hendak diukur dalam 
penelitian.  
Reliabilitas atau sering disebut Reliability, suatu pengukuran yang mampu 
menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tingi disebut sebagai 
pengukuran yang reliabel, dalam arti sederhana reliabilitas adalah sejauh mana 
hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya.  
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggukan 
metode product momen pearson, koefisien korelasi ini mengukur hubungan di 
antara hasil-hasil pengamatan dari populasi yang menggunakan dua variabel. 
perhitungan ini mensyaratkan bahwa populasi sampel mempunyai dua variabel 
dan berdistribusi normal, dengan skala data bersifat interval maupun rasio, 
analisis data dibantu dengan program SPSS ver16.0 for windows.. 
  
BAB IV 
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Orientasi Kancah dan Persiapan 
 
1. Orientasi Kancah 
Orientasi kancah adalah tahap yang perlu di ketahui dalam penelitian ini 
perlunya memahami informasi penting mengenai lokasi penelitian yang terkait 
dengan topik penelitian, yaitu ciri khas tempat penelitian, karakteristik subjek 
penelitian dan keadaan lingkungan sekitarnya. Penelitian dilaksananakan di SMP 
Negeri 1, SMP Negeri 4, dan SMP Negeri 5 Kabupaten Pringsewu. 
SMP Negeri 1 atau dikenal juga dengan nama SPENSA, adalah salah satu 
SMP negeri tertua di Kabupaten Pringsewu. Sekolah ini beralamat di Jalan 
Jenderal Sudirman No.001 Kelurahan Pringsewu Selatan, Kecamatan Pringsewu, 
Kabupaten Pringsewu kode pos 35373. Kepala sekolah yang menjabat saat ini 
adalah Muhtasor. Sekolah yang berstatus terakreditasi B ini  didirikan melalui 
perjalanan yang panjang, dalam rangka mengembangkan pendidikan di Pringsewu 
khususnya sekolah lanjutan yang berstatus negeri didirikan pada tanggal 23 
Oktober 1961 dengan status kepemilikan pemerintah daerah, SK pendirian 
sekolah 160/SK/BIII/1961. 
Pada saat ini jumlah siswa dan siswi yang terdaftar di SMP Negeri 1 
Pringsewu adalah berjumlah kurang lebih 520 yang terbagi menjadi tiga kelas 
yaitu kelas VII, VIII, IX. Sekolah ini memiliki visi dan misi yakni “Menjadi 
Sekolah Yang Berkualitas Berlandaskan Imtaq Dan Iptek”. 
SMP Negeri 4 Pringsewu atau dikenal juga dengan nama SPENPA, adalah 
salah satu SMP negeri di Kabupaten Pringsewu. Sekolah ini beralamat di Jalan 
Sumberwaras No 001 Rejosari Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. 
Kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah Drs.Rahmanto,M.Pd. Sekolah yang 
berstatus terakreditasi A ini sebelumnya bernama SMP Negeri 5 Pringsewu di atas 
tanah bengkok (tanah bagian garapan untuk pamong desa) yang dihibahkan untuk 
pembangunan sekolah seluas 17.015m
2
 didirikan pada tanggal 20 Oktober 1999 
dengan status kepemilikan pemerintah. 
Pada saat ini jumlah siswa dan siswi yang terdaftar di SMP Negeri 4 
Pringsewu adalah berjumlah kurang lebih 678 yang terbagi menjadi tiga kelas 
yaitu kelas VII, VIII, IX. Sekolah ini memiliki visi dan misi yakni “Membangun 
Insan Berakhlak Mulia, Cerdas, Mandiri, Berdaya Saing, Dan Berwawasan 
Lingkungan”. 
SMP Negeri 5 atau dikenal juga dengan nama SPENLA, adalah salah satu 
SMP negeri di Kabupaten Pringsewu. Sekolah ini beralamat di Jalan Pagersari No 
001 Fajar Agung Barat Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu kode pos 
35373. Kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah Iswanto. Sekolah yang 
berstatus terakreditasi A ini dalam rangka mengembangkan pendidikan di 
Pringsewu khususnya sekolah lanjutan yang berstatus negeri. Didirikan pada 
tanggal 10 Juli 2008 tertanggal SK Oprasional, dan diterbitkan SK pendirian pada 
10 November 2010 dengan status kepemilikan pemerintah. 
Pada saat ini jumlah siswa dan siswi yang terdaftar di SMP Negeri 5 
Pringsewu adalah berjumlah kurang lebih 465 yang terbagi menjadi tiga kelas 
yaitu kelas VII, VIII, IX.  
Penelitian ini dilakukan pada sampel siswa dan siswi SMP Negeri 1, 4, 
dan 5 di Kecamatan Pringsewu yang terbagi menjadi 3 kelas VII, VIII, dan IX 
populasi seluruhnya berjumlah 32 siswa dan siswi. Memilih siswa dan siswi 
tersebut sebagai sampel penelitian berdasarkan hasil kerjasama yang dilakukan 
bersama guru bimbingan konseling dari masing-masing sekolah dengan 
menjelaskan kriteria sampel dari penelitian. 
Proses perizinan pada penelitian ini diawali dengan melampirkan surat 
perizinan penelitian kepada Balai Kota Bandar Lampung bagian Kesbangpol, 
dengan melampirkan surat permohonan izin penelitian yang telah ditandatangaani 
oleh Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama yang ditujukan kepada Kepala 
Kesbangpol Pemerintah Kota Badar Lampung. Setelah mendapat surat perizinan 
dari Kesbangpol Pemerintah Kota Bandar Lampung kemudian di teruskan kepada 
kantor Kesbangpol Kabupaten Pringsewu untuk meminta izin melaksanakan 
penelitian di Kabupaten Pringsewu. Setelah mendapat surat perizinan diteruskan 
bagian Kementrian Pendidikan untuk meminta izin melakukan penelitian di SMP 
Negeri Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. Selanjutnya setelah 
mendapat izin dari Kementerian Pendidikan, sesuai dengan keterangan dari bagian 
Kementrian Pendidikan setempat peneliti sudah dapat melakukan penelitian di 
SMP Negeri Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. Langkah berikutnya 
peneliti mendatangi SMP Negeri Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu 
bagian kesiswaan untuk meminta izin sekaligus membuat kesepakatan untuk 
melakukan penelitian setelah itu diarahkan untuk menemui guru yang 
bersangkutan untuk mendapat arahan lebih lanjut.  
 
2. Persiapan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua macam skala yakni skala psychological 
well-being yang disusun peneliti berdasarkan dimensi-dimensi psychological well-
being dari teori yang telah dikemukakan oleh Ryff Penerimaan diri, Hubungan 
yang positif dengan orang lain, Otonomi, Penguasaan lingkungan, Tujuan hidup 
dan, Pertumbuhan pribadi. Menurut House (Smet 1994) ada empat aspek 
dukungan sosial dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan, dukungan 
informative skala-skala ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh Alam 
Krisna Dinova. 
psychological well-being disusun dalam dua jenis aitem, yaitu yang tidak 
mendukung pernyataan atau unfavorable dan yang mendukung pernyataan atau 
favorable aitem. Pernyaaan yang tidak mendukung atau unfavorable adalah ketika 
jawaban subjek tidak searah dengan variabel yang hendak diukur atau diteliti, 
diberikan nilai 1, 2, 3, 4. Kategori pernyataan yang sangat sesuai (SS) diberi nilai 
1, sesuai (S) diberi nilai 2, tidak sesuai (TS) diberi nilai 3, dan sangat tidak sesuai 
(STS) diberi nilai 4. Sebaliknya, Pernyataan yang mendukung atau favorable 
adalah ketika jawaban subjek searah dengan variabel yang hendak diukur atau 
diteliti, diberikan nilai 4, 3, 2, 1. Kategori pernyataan yang sangat sesuai (SS) 
diberi nilai 4, sesuai (S) diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, dan sangat 
tidak sesuai (STS) diberi nilai 1. 
Sedangkan skala dukungan sosial disusun dalam dua jenis aitem, yaitu 
yang mendukung pernyataan atau favorable dan aitem yang tidak mendukung 
pernyataan atau unfavorable. Pernyataan yang tidak mendukung atau unfavorable 
adalah ketika jawaban subjek tidak searah dengan variabel yang hendak diukur 
atau diteliti, diberikan nilai 1, 2, 3, 4. Kategori pernyataan yang sangat sesuai (SS) 
diberi nilai 1, sesuai (S) diberi nilai 2, tidak sesuai (TS) diberi nilai 3, dan sangat 
tidak sesuai (STS) diberi nilai 4. Sebaliknya, Pernyataan yang mendukung atau 
favorable adalah ketika jawaban subjek searah dengan variabel yang hendak 
diukur atau diteliti, diberikan nilai 4, 3, 2, 1. Kategori pernyataan yang sangat 
sesuai (SS) diberi nilai 4, sesuai (S) diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, 
dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 1.  
 
3. Pelaksanaan tryout 
Pelaksanaan tryout dan penelitian dilakukan secara terpisah yaitu antara 
penelitian dan tryout dilakukan secara terpisah. Tryout dilakukan untuk 
mengetahui aitem mana saja yang valid dan reliabel (sahih), aitem tersebut 
selanjutnya digunakan untuk penelitian. Aitem yang tidak valid dan tidak reliabel 
(gugur) dibuang atau tidak digunakan dalam penelitian. 
Tryout dilaksanakan pada tanggal 13-14 September 2018 pada dua sekolah 
SMP Negeri di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, subjek yang 
menyatakan bahwa dirinya sebagai siswa dan siswi yang orangtuanya bercerai 
kelas VII, VII, dan IX yang bersekolah di SMP Negeri 2 dan 3 Kecamatan 
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan 
dengan rentan usia 12-16 tahun. 
Sebelum skala dibagikan, terlebih dahulu peneliti memberikan penjelasan 
mengenai tata cara mengerjakan kedua skala tersebut kepada subjek penelitian. 
Kemudian subjek diminta untuk mengerjakan secara jujur sesuai dengan keadaan 
dirinya dan perasaanya, dari masing-masing skala yang dibagikan, semuanya 
memenuhi syarat untuk diskor dan dianalisis. Tryout ini bertujuan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas skala sebagai alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
4. Uji validitas dan reliabilitas 
Perhitungan validitas dan reliabilitas menggunakan jasa program komputer 
SPSS versi 16 for windows. Seleksi atau dari pengambilan keputusan aitem yang 
valid dengan cara membandingkan nilai r tabel dengan r hasil. Pada penelitian ini 
nilai r tabel yang digunakan adalah p > 0,3 maka aitem dinyatakan valid, 
sebaliknya jika p < 0,3 maka aitem dinyatakan tidak valid (Azwar 2016). Adapun 
perhitungan validitas dan reliabilitas kedua skala adalah sebagai berikut : 
a. Hasil try out skala Psychological Well-Being 
Hasil perhitungan validitas skala Psychological Well-Being dari 50 aitem 
yang telah diuji cobakan terdapat 25 aitem yang gugur dan 25 aitem valid 
dengan rxy berkisar -0,14 sampai 0,675 dengan p > 0,3 sedangkan uji koefisien 
reliabilitas skala Psychological Well-Being memiliki nilaiα = 0,836 yang 
berarti aitem sangat reliabel. Sebaran aitem skala Psychological Well-Being 
yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut :  
 
Tabel 5 
Uji Validitas Skala Psychological Well-Being 
 








1 Penerimaan Diri  
(Self Acceptence) 
8 4 4 0,014 ~ 0,423 





6 2 4 0,128 ~ 0,286 
3 Otonomi 
(Autonomy) 





10 4 6 -0,014 ~ 0,675 
5 Tujuan Hidup 
(Purpose In Life) 




12 7 5 0,059 ~ 0,439 
Jumlah 50 25 25 -0,014 ~ 0,675 
 
b. Hasil tryout skala dukungan sosial 
Validitas skala dukungan sosial dari 50 aitem yang telah di uji cobakan 
terdapat 15 aitem gugur dan 35 aitem valid dengan rxy -0,13 sampai 0,618 
dengan p > 0,3 sedangkan uji koefisien reliabilitas skala dukungan sosial 
memiliki nilaiα = 0,904 yang berarti aitem sangat reliabel. Sebaran skala 




Uji Validitas Skala Dukungan Sosial 
 










12 4 8 0.137 ~ 0,618 
2 Dukungan 
Penghargaan 
12 2 10 0,236 ~ 0,574 
3 Dukungan 
Instrumental 
10 3 7 0,186 ~ 0,529 
4 Dukungan 16 6 10 -0,013 ~ 0,534 
Informative  
Jumlah 50 15 35 -0,013 ~ 0,618 
 
Tabel 7 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 Variabel Hasil Keterangan 
(Status) 
Uji Validitas Psychological 
Well-Being 
rxy berkisar 
antara -0,14  
Sampai  0,675  
dengan p > 0,3 
Dari 50 aitem 
yang telah 
diujicobakan 
terdapat 25 aitem 
yang gugur dan 
25 aitem yang 
valid 
Uji Reliabilitas 
α = 0,836 Berarti aitem 
andal 
Uji Validitas Dukungan Sosial rxy berkisar 
antara -0,13 
sampai 0,618 
dengan p > 0,3 
Dari 50 aitem 
yang telah 
diujicobakan 
terdapat 13 aitem 
yang gugur dan 
37 aitem yang 
valid 
Uji Reliabilitas 





5. Penyusunan Skala untuk Penelitian 
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah 
aitem-aitem yang valid dipergunakan untuk mengambil data yang sesungguhnya. 
Aitem-aitem yang gugur tidak diikutsertakan lagi dalam pengambilan data 
penelitian. Distribusi ulang kedua skala untuk peneitian dapat dilihat dalam tabel 
8 dan 9 : 
Tabel 8 
Sebaran Aitem Skala Psychological Well-Being untuk Penelitian 
 
No Aspek 
Favorable Unfavorable Jumlah 
Aitem Valid Valid Valid 
1 Penerimaan Diri  (Self 
Acceptence) 
6 21,12,20 4 
2 Hubungan Yang Positif 
Dengan Orang Lain 
(Positive Relitions With 
Others) 
16 4,13,22 4 
3 Otonomi (Autonomy) 25 9 2 
4 Penguasaan Lingkungan 
(Environmental Mastery) 
1,15 7,10,17,24 6 
5 Tujuan Hidup (Purpose In 
Life) 
3,14,23 11 4 
6 Pertumbuhan Pribadi 
(Personal Growth) 
18,19 5,8,21 5 
Jumlah  25 
 
Tabel 9 






















17, 22, 24, 25, 16 3, 5, 8, 12, 18 
10 
Jumlah  35 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki orang tua yang 
bercerai yang di dapat berdasarkan hasil wawancara dari guru bimbingan 
konseling kepada siswa yang bersangkutan, sampel berjenis kelamin laki-laki 
maupun perempuan, dan berusia antara 12-16 tahun. Kemudian subjek adalah 
siswa di SMP Negeri 1, 4, dan 5 Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu  
yang sedang duduk di kelas VII, VIII, dan IX. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu pemilihan subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang 
dipandang mempunyai hubungan erat, dalam tekhnik sampling ini yang dijadikan 
anggota sampel adalah mereka yang memiliki kriteria tertentu sesuai dengan apa 
yang telah di tentukan peneliti untuk di jadikan subjek penelitian. Langkah awal 
untuk menentukan jumlah subjek dalam penelitian adalah bekerjasama dengan 
guru bimbingan konseling setiap kelas untuk mengetahui siswa yang orang tuanya 
bercerai.  
Hasil wawancara antara guru guru bimbingan konseling dengan siswa  
menentukan ada 32 siswa dan siswi pada SMP Negeri 1, 4, dan 5 yang memiliki 
orang tua bercerai SMP Negeri 1 diperoleh 10 siswa, SMP Negeri 4 diperoleh 6 
siswa, dan SMP Negeri 5 diperoleh 16 siswa. 
 
 
2. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada : SMP Negeri 4 pada 
tanggal 2 Oktober 2018, SMP  Negeri 1 pada tanggal 3 oktober 2018, dan SMP 
Negeri 5 pada tanggal 11 Oktober 2018. Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan lembar skala kepada siswa dan siswi di masing-masing ruang guru 
bimbingan konseling dan memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang 
bagaimana tata cara pengisian dua skala tersebut kemudian mempersilahkan siswa 
untuk mengisinya. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan 
skoring dan selanjutnya dianalisis serta menguji hipotesis secara langsung. 
 
3. Skoring 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah memberikan 
skor untuk keperluan analisis data. Pembagian skor dilakukan dengan dua cara 
yang sama, untuk skala psychological well-being bergerak dari satu sampai empat 
dan untuk skala dukungan sosial bergerak dari satu sampai empat. Masing- 
masing skala memperhatikan sifat aitem favorable (mendukung) dan unfavorable 
(tidak mendukung). Skor tertinggi dari pada skala psychological well-being adalah 
empat, sedangkan nilai terendahnya adalah satu dan untuk skor tertinggi skala  
dukungan sosial sama adalah empat sedangkan yang terendah adalah satu. 
Kemudian skor yang diperoleh dari subjek penelitian dijumlahkan untuk masing-
masing skala. Total skor dari skala yang diperoleh subjek akan dipakai dalam 
analisis data. 
 
C. Analisis Data Penelitian 
1. Deskripsi Statistik masing-masing Variabel Penelitian 
Data skor psychological well-being dan dukungan sosial diperoleh melalui 
angket yang disebarkan kepada siswa dan siswi SMP Negeri 1, 4, dan 5 
Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. 
Tabel 10 
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
 




32 46 90 68,97 9,195 
Dukungan sosial 32 81 111 95,41 7,206 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah subjek penelitian sebanyak 
32 orang dengan skor Psychological well-being terendah adalah 46 sedangkan 
skor Psychological well-being tertinggi adalah 90, kemudian skor Dukungan 
sosial memiliki skor terendah 81 sedangkan skor tertingginya adalah 111. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian  
Data yang terkumpul dari proses penelitian kemudian dapat dianalisis 
lebih lanjut.berdasarkan hasil deskripsi data penelitian, dapat diuraikan mengenai 
nilai mean, minumum, maksimum dan standar deviasi. Data empirik dan 
penghitungan skor hipotetik dari kedua skala secara rinci dapat dilihat pada tabel 




Deskripsi Data Penelitian 
 Variabel ∑ 
aitem 
Skor Empirik Skor Hipotetik 




46 90 68,97 9,195 




81 111 95,41 7,206 
35 140 35 17,5 
 
Keteranga skor hipotetik: 
a. Skor minimal (Xmin) adalah hasil jumlah perkalian jumlah butir skala dengan 
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban 
b. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban  
c. Rerata hipotik (µ) dengan rumus µ = jumlah aitem x skor tengah 
d. Standar deviasi (ơ) hipotetik adalah : ơ = (skor maks – skor min) : 6 
 
3. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 
Ketegorisasi variabel bertujuan menempatkan individu dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 
atribut yang telah di ukur. Berikut tabel norma skor yang telah di sajikan.Setelah 




a. Kategorisasi Psychological well-being 
Di bawah ini disajikan tabel yang menunjukkan sebuah variabel 
Psychological well-being skala terdiri dari 25 butir pernyataan yang 
berhubungan dengan Psychological well-being dalam hal ini dibagi menjadi 




Kategorisasi Psychological Well-Being 
 
Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase 
Tinggi 75 ≤ X 6 19% 
Sedang 50 ≤ X ˂ 75 25 78% 
Rendah X ˂ 50 1 3% 
Total 32 100% 
 
Berdasarkan kategorisasi diatas dapat disimpukan bahwa tingkat 
Psychological well-being  berada pada kategorisasi sedang (78% dari 25 subjek 
penelitian). Kategorisasi untuk skala dukungan sosial dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
b. Kategorisasi dukungan sosial 
Di bawah ini disajikan tabel yang menunjukkan sebuah variabel dukungan 
sosial skala terdiri dari 35 butir pernyataan yang berhubungan dengan 
dukungan sosial dalam hal ini dibagi menjadi tiga kategori sebagaimana telah 





Kategorisasi Dukungan Sosial 
 
Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase 
Tinggi 105 ≤ X 6 19% 
Sedang 70 ≤ X ˂ 105 26 81% 
Rendah X ˂ 570 0 0% 
Total  32 100% 
 
Berdasarkan kategorisasi diatas dapat disimpukan bahwa tingkat dukungan 
sosial berada pada kategorisasi sedang (81% dari 26 subjek penelitian).  
 
4. Uji Asumsi 
Uji asumsi bertujuan untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk di analisis. Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya penyebaran data dari variabel penelitian dengan kata lain uji 
normalitas sebaran dimaksud untuk melihat apakah subjek yang dijadikan 
sampel penelitian memenuhi syarat sebaran yang normal untuk mewakili 
populasi. Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula 
Kolmogorov-Smirnov. Sebagai kriteria apabila p > 0,05 maka sebarannya 
dikatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebarannya dikatakan 
tidak normal. Tabel berikut ini merupakan rangkuman hasil perhitungan 




Hasil Perhitungan Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pwb DS 
N 32 32 
Normal Parameters
a
 Mean 68.97 95.41 
Std. Deviation 9.195 7.206 
Most Extreme Differences Absolute .112 .186 
Positive .112 .186 
Negative -.071 -.096 
Kolmogorov-Smirnov Z .632 1.052 
Asymp. Sig. (2-tailed) .819 .219 
a. Test distribution is Normal.   
 
 
Dari hasil uji normalitas sebaran data penelitian variabel 
psychological well-being dan dukungan sosial diketahui bahwa variabel 
tersebut memiliki sebaran data yang normal. Berdasarkan tabel diatas 
dapat dilihat hasil analisis uji normalitas sebaran psychological well-being 
K-S Z = 0,632 dengan (p) = 0,819 (p > 0,05), kemudian untuk sebaran 
skor dukungan sosial K-S Z = 1,052 dengan (p) = 0,219 (p > 0,05) dari 
hasil analisis tersebut dapat diasumsikan bahwa skor variabel 
psychological well-being dan dukungan sosial adalah normal. Hal ini 
ditunjukkan oleh koefisien normalitas Kolmogorov-Smirnov pada masing-
masing variabel p > 0,05. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas hubungan dilakukan untuk mengetahui linearitas 
hubungan psychological well-being dan dukungan sosial Sebagai kriteria 
apabila p > 0,05 maka ada hubungan yang linear, sebaliknya apabila p < 
0,05 maka sebarannya dikatakan tidak memiliki hubungan yang linear. 
Tabel berikut ini merupakan rangkuman hasil perhitungan uji linearitas. 
 
Tabel 15 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 







(Combined) 1407.802 17 82.812 .956 .541 
Linearity 330.513 1 330.513 3.814 .071 
Deviation from Linearity 1077.289 16 67.331 .777 .689 
Within Groups 1213.167 14 86.655   
Total 2620.969 31    
 
Berdasarkan hasil uji linieritas diatas diperoleh nilai F untuk Linierity 
3,814 dengan p = 0,689, sehingga diketahui bahwa p > 0,05 dari tabel di atas 
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear psychological well-being 
dengan dukungan sosial hal ini dibuktikan dari signifikansi linearitas deviasi yang 









5. Uji Hipotesis 
Perhitungan untuk uji hipotesis dilakukan dengan metode product momen 
pearson yang dihitung menggunakan bantuan jasa program komputer SPSS versi 
16 for windows. 
Tabel 16 
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 
Correlations 
  pwb DS 
Pwb Pearson Correlation 1 .355
*
 
Sig. (2-tailed)  .046 
N 32 32 
DS Pearson Correlation .355
*
 1 
Sig. (2-tailed) .046  
N 32 32 
Correlations 
  pwb DS 
Pwb Pearson Correlation 1 .355
*
 
Sig. (2-tailed)  .046 
N 32 32 
DS Pearson Correlation .355
*
 1 
Sig. (2-tailed) .046  
N 32 32 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Perhitungan untuk uji hipotesis dilakukan dengan metode product momen 
pearson yang dihitung dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16 for windows. Hasil 
analisis data hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebagai berikut: rxy = 0,355 dengan p = 0,046 (p < 0,05), 
hal ini membuktikan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dukungan 
sosial dengan psychological well-being pada siswa yang memiliki orangtua 
bercerai, semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka semakin tinggi 
pula psychological well-being yang dihasilkan oleh siswa dan siswi dengan 
sumbangan efektif sebesar 12,6% yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam 
penelitian ini dan 87,4% lainya dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian 
sehingga hipotesis diterima. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari dukungan sosial 
dengan psychological well-being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai di 
SMP Negeri Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. Untuk mengetahui 
hubungan tersebut dilakukan analisis menggunakan metode product momen 
pearson dengan bantuan aplikasi SPSS 16 for windows. Penelitian ini menggukan 
dua skala yang disebarkan kepada siswa, skala psychological well-being dan skala 
dukungan sosial. Sebelum melaksanakan penelitian skala tersebut diuji coba 
terlebih dahulu untuk mengetahui item valid yang mana item valid tersebut akan 
digunakan untuk melaksanakan penelitian. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah di jelaskan dapat diketahui bahwa 
skala psychological well-being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai 
berada pada kategorisasi sedang  dengan interval 50-75 sebanyak 25 siswa dan 
siswi (78%) dan skala dukungan sosial pada siswa yang memiliki orang tua 
bercerai berada pada kategorisasi sedang juga dengan interval 70-105 sebanyak 26 
siswa dan siswi (81%). 
Hasil uji hipotesis pertama diperoleh r
2
 = 0,126 dan p = 0,046 (p < 0,05) 
dengan sumbangan efektif sebesar 12,6% yang dipengaruhi oleh variabel bebas 
dalam penelitian ini dan 87,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel di luar 
penenlitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 
dukungan sosial dengan psychological well-being pada siswa yang memiliki 
orangtua bercerai. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan kepada siswa 
maka semakin tinggi pula psychological well-being yang di hasilkan oleh siswa. 
Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dinova (2016) 
hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada remaja di 
panti asuhan dengan sumbangan efektif 47,5%, sedangkan sisanya yaitu 52,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil tersebut menemukan bahwa ada hasil 
yang positif antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada remaja 
panti asuhan. Artinya, apabila dukungan sosial tinggi maka psychological well-
being akan tinggi pula, begitu sebaliknya apabila dukungan sosial rendah maka 
akan rendah pula psychological well-being pada remaja di panti asuhan. 
Hasil penelitian lainnya Susanti (2012) hubungan harga diri dan 
psychological well-being pada wanita lajang ditinjau dari bidang pekerjaan. 
Dengan sumbangan efektif 62,8% hal ini menunjukkan harga diri dapat 
mempengaruhi psychological well-being. Terdapat hubungan positif antara harga 
diri dengan psychological well-being, baik pada subjek yang bekerja di bidang 
akademik dan non-akademik. Artinya semakin tinggi harga diri yang dimiliki oleh 
subjek maka semakin tinggi pula psychological well-being yang dimiliki.  
Dukungan sosial mempengaruhi psychological well-being dari siswa, 
adanya perhatian, kedekatan dengan teman-teman, keluarga dapat meningkatkan 
psychological well-being pada siswa yang memiliki orang tua bercerai. Adanya 
kepedulian dari teman, keluarga besar, dan lingkungan sekitar dapat membantu 
siswa dalam mengatasi masalah-masalah hidup pada dirinya. Orang tua 
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan dan pendidikan 
anak, rumah tangga yang sehat bersih dan teratur serta diliputi rasa damai aman 
dan tentram serta rukun antara satu dengan lainnya akan mewujudkan keluarga 
yang bahagia yang hidup dalam masyarakat dengan melahirkan anak-anak yang 
terdidik dan mempunyai harapan yang cerah dimasa yang akan datang. Hubungan 
yang harmonis antara orang tua dan anak sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa dan pendidikan si anak, hubungan yang 
serasi penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa kepada pribadi sianak. 
Mengingat rumah tangga adalah tempat pendidikan yang pertama dikenal oleh 
anak, maka orang tua harus dapat mengetahui tentang tujuan pendidikan untuk 
anak-anaknya. 
Orang tua memiliki peran sangat penting dalam mendidik anak. Al-Qur‟an 
mengemukakan tentang tanggung jawab orang tua terhadap anak, statemen 
tersebut tersirat dalam beberapa ayat yang mengisyaratkan tentang hal itu. Berikut 
ini ayat yang menunjukkan tanggung jawab orang tua terhadap anak : 
Q.S Surat Al-Baqarah Ayat 220. 
 ُْلق ۖ ٰىَماَتَيْلا ِنَع َكَنُوَلأْسَيَو ۗ ِةَرِخْلْاَو اَيْن ُّدلا يِف ِْنإَو ۖ ٌرْيَخ ْمَُهل ٌحَلَِْصإ
 َِّنإ ۚ ْمُكَتَنْعََلَ ُ َّاللَّ َءاَش ْوَلَو ۚ ِِحلْصُمْلا َنِم َدِسْفُمْلا َُملْعَي ُ َّاللََّو ۚ ْمُكُناَوِْخإَف ْمُهوُِطلاَخُت 
ميِكَح ٌزيِزَع َ َّاللٌَّ.  
Artinya : tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakalah: “Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika 
kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. 
dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya orang tua dalam bertanggung 
jawab terhadap anak peran dukungan sosial sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan anak. Menurut Ganster (dalam Ningsih, 2012) mengatakan 
beberapa sumber dari dukungan sosial meliputi, dukungan keluarga, dukungan 
teman bergaul, dukungan masyarakat atau lingkungan sekitar. 
Bantuan yang paling penting yang dapat diberikan oleh orang tua yang 
bercerai mencoba menentramkan hati dan meyakinkan anak-anak bahwa mereka 
tidak bersalah. Yakinkan bahwa mereka tidak perlu merasa harus ikut betanggung 
jawab atas perceraian orangtuanya. Hal lain perlu dilakukan oleh orang tua yang 
akan bercerai adalah membantu anak-anak untuk menyesuaikan diri dengan tetap 
menjalankan kegiatan-kegiatan rutin di rumah. Jangan memaksa anak-anak untuk 
memihak salah satu pihak yang sedang cekcok serta jangan sekali-sekali 
melibatkan mereka dalam proses perceraian tersebut. Hal lain yang dapat 
membantu anak-anak adalah mencarikan orang dewasa lain seperti bibi ataupun 
paman, yang untuk sementara dapat mengisi kekosongan hati mereka setelah 
ditinggal ayah atau ibunya karena dukungan sosial keluarga harus dapat berperan 
dalam hal ini. agar anak-anak merasa mendapatkan topangan yang memperkuat 
mereka dalam mencari figur penganti ayah ibu yang tidak lagi hadir seperti ketika 
belum ada perceraian. 
  




Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara psychological well-
being dengan dukungan sosial pada siswa yang orang tuanya bercerai. 
Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan kepada siswa maka 
semakin tinggi pula psychological well-being yang di hasilkan oleh siswa 
sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang diberikan kepada siswa 
maka semakin rendah pula psychological well-being yang di hasilkan oleh 
siswa. 
2. Dukungan sosial memberikan sumbangan efektif terhadap psychological 
well-being sebesar 12,6% yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam 










Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Siswa 
Bagi para siswa yang memiliki orang tua bercerai di SMP Negeri se 
Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu diharapkan dapat menjaga 
komunikasi secara baik dan mampu memperhangat hubungan persahabatan antar 
teman sebaya dan keluarga sehingga akan meningkatnya psychological well-
being. Berbagi cerita bersama teman, guru, keluarga, maupun orang tua agar 
terpenuhinya dukungan sosial yang akan meningkatkan psychological well-being. 
2. Instansi Terkait 
Bagi instansi terkait Pengadilan Agama dapat membentuk program untuk 
para catin yang bermakna agar tidak mudah dan menyepelekan hal terkait 
perceraian, LK3 membuat program untuk dapat mensosialisasikan terkait dampak 
dari perceraian, BP4 membuat program untuk dapat mensosialisasikan terkait 
ketahanan keluarga, Sekolah agar dapat memberikan program pendampingan 
terkait siswa bercerai agar terhindar dari kenakalan remaja. 
3. Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dan mengkaji 
kembali dukungan sosial dengan psychological well-being pada siswa yang 
memiliki orang tua bercerai diharapkan dapat mempertimbangkan kembali 
variabel yang mempengaruhi. Selain dukungan sosial contoh yang dapat 
digunakan seperti faktor demografis, evaluasi terhadapa pengalaman hidup, locus 
of control dan lain sebagainya, Akan lebih baik jika peneliti mengawasi secara 
langsung dan fokus saat pengambilan data penelitian sehingga subjek yang kurang 
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BLUE PRINT PENELITIAN 
 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
No 
 
Aspek No Item 
Favourabel Unvafourable 
1 Dukungan Emosional 2, 13, 27, 33 9, 11, 19, 26 
2 Dukungan Penghargaan 4, 7, 14, 20, 31, 35 1, 21, 23, 28,  
3 Dukungan Instrumental 6, 10, 29 15, 30, 32, 34 
4 Dukungan Informative  17, 22, 24, 25, 16 3, 5, 8, 12, 18 
Total 18 17 
 
SKALA 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Orang tua saya tidak menghargai pendapat saya saat ini     
2 Orang-orang banyak yang peduli kepada saya     
3 Orang tua saya tidak pernah memperdulikan sikap saya 
tehadap orang lain 
    
4 Saudara-saudara saya selalu memuji atas prestasi yang 
saya raih 
    
5 Orang tua saya tidak peduli ketika saya membutuhkan saran 
untuk masa depan 
    
6 Teman-teman banyak membantu saya dalam mengejar 
ketinggalan pelajaran 
    
7 Teman-teman selalu memuji pekerjaan yang saya lakukan     
8 Saya tidak peduli dengan nasehat yang diberikan oleh 
orang lain  
    
9 Teman-teman kurang peduli terhadap saya     
10 Teman saya bersedia membantu saya dengan 
meminjamkan buku 
    
11 Saya merasa dikucilkan dan tidak diperhatiakan oleh 
keluarga 
    
12 Orang tua saya tidak pernah memberikan nasehat ketika 
saya melakukan kesalahan 
    
13 Perhatian teman-teman membuat hidup saya lebih baik     
14 Orang tua saya mendengarkan pendapat saya     
15 Saya tidak mendapatkan bantuan dari keluarga ketika saya 
mengalami kesulitan 
    
16 Orang tua saya memberikan nasehat supaya saya baik     
kepada semua orang 
17 Teman saya banyak memberikan arahan positif kepada 
saya 
    
18 Orang lain memandang saya sebagai orang yang tidak 
berguna 
    
19 Orang-orang bersikap acuh terhadap saya     
20 Ketika saya berpendapat, banyak teman-teman saya yang 
menyetujui pendapat saya 
    
21 Teman-teman kurang menghargai pendapat saya     
22 Saya mendapat nasehat jika saya melakukan keslahan     
23 Saya tidak pernah dipuji oleh teman-teman     
24 Orang lain memandang saya sebagai orang yang ramah     
25 Teman-teman membantu saya mencarikan dokter atau 
rumah sakit terdekat ketika saya sakit 
    
26 Keluarga saya malu memiliki anggota keluarga seperti 
saya  
    
27 Saya memiliki keluarga yang peduli terhadap saya     
28 Saudara saya tidak mau mengakui kemampuan saya     
29 Teman-teman bersedia memberikan bantuan kepada saya     
30 Saudara-saudara saya tidak mau membantu saya dalam 
mencapai kesuksesan 
    
31 Saya merasa dihargai dengan diberikan kesempatan untuk ikut 
serta dalam kegiatan kelompok 
    
32 Teman saya tidak ada yang membantu ketika saya sedang 
membutuhkan buku 
    
33 Saya merasa bahagia dengan kepedulian keluarga 
terhadap diri saya  
    
34 Teman-teman saya tidak mau meluangkan waktuya untuk 
berbincang dengan saya 
    











SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 
No Aspek No Item 
Favourabel Unvafourable 
1 Penerimaan Diri  (Self Acceptence) 6 21, 12, 20 
2 Hubungan Yang Positif Dengan Orang Lain 
(Positive Relitions With Others) 
29, 16 4, 13, 22 
3 Otonomi (Autonomy) 25, 27 9 
4 Penguasaan Lingkungan (Environmental 
Mastery) 
1, 15, 35 7, 10, 17, 24, 26 
5 Tujuan Hidup (Purpose In Life) 3,14, 23, 31 11, 30 34 
6 Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 18, 19, 28, 33 5, 8, 21, 32 
Total 16 19 
 
SKALA 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Dalam keseharian saya lebih memilih menghabiskan 
waktu bersama teman dengan kegiatan yang positif 
    
2 Dalam banyak hal saya merasa kecewa dengan prestasi 
hidup saya 
    
3 Saya senang membuat rencana masa depan dan 
mewujudkannya 
    
4 Mempertahankan hubungan dekat dengan orang lain 
sangat sulit dan membuat saya putus asa 
    
5 Saya belum mampu mengembangkan diri disekolah     
6 Secara umum saya merasa percaya diri dan meyakini diri 
sendiri 
    
7 Saya kesulitan dalam menyesuaikan diri pada lingkungan baru     
8 Saya merasa kurang berkembang selama beberapa tahun ini     
9 Saya kesulitan untuk menyampaikan pendapat tentang 
hal-hal yang bersifat controversial (masalah bertentangan 
memicu konflik) 
    
10 Saya sulit untuk mengendalikan diri dalam pergaulan 
sehari-hari 
    
11 Saya tidak tau apa yang ingin saya raih dalam hidup     
12 Saya merasa bahwa diri saya kurang percaya diri     
13 Saya kurang tertarik untuk berdiskusi denga teman-teman 
saya mengenai suatu hal 
    
14 Saya memiliki tujuan yang jelas dalam menjalani hidup     
15 Saya mampu membuat suasana yang menyenangkan di 
sekitar saya 
    
16 Saya mempercayai teman dan mereka juga mempercayai 
saya 
    
17 Saya lebih suka sendiri dibandingkan menghabiskan 
waktu bersama keluarga 
    
18 Saya merasa telah banyak berkembang selama ini     
19 Saat ini saya merasa lebih mampu untuk mengatur waktu 
(disiplin) 
    
20 Saya merasa bahwa diri saya kuramg kreatif      
21 Saya tidak mampu membuat perubahan besar dalam 
hidup saya 
    
22 Saya belum pernah mengalami hubungan hangat dan 
saling percaya dengan orang lain 
    
23 Saya memiliki arah dan tujuan hidup yang jelas      
24 Saya tidak cocok dengan dengan orang-orang di 
lingkungan sekitar saya 
    
25 Saya membantu teman saya ketika teman saya mengalami 
kesusahan 




 BLUE PRINT TRY OUT 
 
1. SKALA PSYCHOLOGICAL WELL BEING 
No Aspek No Item 
Favorable Unvaforable 
1 Penerimaan Diri  (Self Acceptence) 15,10,20,23 2,48,29,42 
2 Hubungan Yang Positif Dengan 
Orang Lain (Positive Relitions With 
Others) 
37,26,12 45,31,4 
3 Otonomi (Autonomy) 6,50,33 18,14,40 
4 Penguasaan Lingkungan 
(Environmental Mastery) 
49,1,8,25,35 47,38,5,13,19 
5 Tujuan Hidup (Purpose In Life) 3,46,34,27 22,28,9,44 
6 Pertumbuhan Pribadi (Personal 
Growth) 
39,17,11,41,21,36 16,7,43,24,32,30 
Total 25 25 
  
Angket Skala Psychological Well-Being 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Dalam keseharian saya lebih memilih menghabiskan waktu 
bersama teman dengan kegiatan yang positif 
    
2 Dalam banyak hal saya merasa kecewa dengan prestasi hidup 
saya 
    
3 Saya membuat rencana masa depan dan mewujudkannya     
4 Mempertahankan hubungan dekat dengan orang lain sangat 
sulit dan membuat saya putus asa 
    
5 Tanggung jawab yang banyak membuat saya kewalahan     
6 Saya tidak takut berbeda pendapat dengan orang lain     
7 Saya belum mampu mengembangkan diri di sekolah     
8 Saya kewalahan memiliki kegiatan yang padat setiap hari     
9 Saya merasa kurang optimis mencapai cita-cita     
10 Secara umum saya merasa percaya diri dan meyakini diri 
sendiri 
    
11 Bagi saya hidup adalah proses belajar, berubah, dan 
berkembang 
    
12 Saya merasa sedih ketika melihat teman saya merasa kesusahan     
13 Saya kesulitan dalam menyesuaikan diri pada lingkungan baru     
14 Saya tidak dapat bertanggung jawab atas keputusan yang saya 
ambil 
    
15 Ketika saya mengenang masa lalu saya senang dengan keadaan 
yang sekarang 
    
16 Saya merasa kurang berkembang selama beberapa tahun ini     
17 Saya berusaha mengembangkan diri di kegiatan ekstrakulikuler     
18 Saya kesulitan untuk menyampaikan pendapat tentang hal-hal 
yang bersifat controversial (masalah bertentangan memicu 
konflik) 
    
19 Saya sulit untuk mengembangkan diri dalam pergaulan sehari-
hari 
    
20 Ketika saya membandingkan diri dengan teman-teman, saya 
merasa senang menjadi diri sendiri 
    
21 Saya senang mencari pengalaman baru yang dapat memperluas 
pandangan saya terhadap diri sendiri 
    
22 Saya menjalani hidup apa adanya dan tidak membuat rencana 
masa depan 
    
23 Saya menyukai hampir semua karakteristik dari kepribadian 
saya 
    
24 Saat ini saya merasa tidak dapat mengatur waktu     
25 Saya mampu menciptakan gaya hidup yang sesuai dengan yang saya 
inginkan 
    
26 Kebanyakan orang menilai saya sebagai orang yang baik dan 
mau menyisihkan waktu untuk orang lain 
    
27 Orang tua selalu memberi kebebasan untuk menentukan masa 
depan saya 
    
28 Saya tidak tau apa yang ingin saya raih dalam hidup     
29 Saya merasa bahwa diri saya kurang percaya diri     
30 Saya belum mampu melupakan kenangan buruk di masa lalu     
31 Saya kurang tertarik untuk berdiskusi denga teman-teman saya 
mengenai suatu hal 
    
32 Saya sulit menerima keadaan keluarga saya saat ini     
33 Ketika teman saya melakukan kesalahan saya mengingatkannya     
34 Saya memiliki tujuan yang jelas dalam menjalani hidup     
35 Saya mampu membuat suasana yang menyenangkan di sekitar 
saya 
    
36 Saya melihat keadaan sekarang dengan lebih semangat     
37 Saya mempercayai teman dan mereka juga mempercayai saya     
38 Saya lebih suka sendiri dibandingkan menghabiskan waktu 
bersama keluarga 
    
39 Saya merasa telah banyak berkembang selama ini     
40 Saya menghawatirkan pendapat orang lain terhadap saya     
41 Saat ini saya merasa lebih mampu untuk mengatur waktu 
(disiplin) 
    
42 Saya merasa bahwa diri saya kuramg kreatif      
43 Saya tidak mampu membuat perubahan besar dalam hidup 
saya 
    
44 Saya merasa terbebani dengan tuntutan orang tua untuk masa 
depan saya 
    
45 Saya belum pernah mengalami hubungan hangat dan saling     
percaya dengan orang lain 
46 Saya memiliki arah dan tujuan hidup yang jelas      
47 Saya tidak cocok dengan dengan orang-orang di lingkungan 
sekitar saya 
    
48 Cara saya memperlakukan diri tidak sebaik orang lain     
49 Mudah bagi saya untuk membangun hubungan positif dengan 
orang lain 
    
50 Saya membantu teman saya ketika teman saya mengalami 
kesusahan 
    





2. Skala Dukungan Sosial 
No Aspek No Item 
Favorable Unvaforable 
1 Dukungan Emosional 17,4,40,47,22,32 14,48,39,20,18,30 
2 Dukungan Penghargaan 31,10,24,50,44,15 33,41,3,34,23,36 
3 Dukungan Instrumental 1,13,19,42,7 25,5,45,49,43 
4 Dukungan Informative  35,26,46,38,28,2,11,37 16,21,8,9,6,12,27,29 
Total 25 25 
 
Angket Skala Dukungan Sosial 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mendapatkan manfaat dari bantuan yang 
diberikan keluarga 
    
2 Orang tua saya memberikan saran agar mendapat 
kesuksesan  
    
3 Orang tua saya tidak menghargai pendapat saya 
saat ini 
    
4 Orang-orang banyak yang perduli kepada saya     
5 Teman-teman tidak perduli apabila saya tertinggal 
dalam pelajaran 
    
6 Teman saya tidak memberitahu perilaku saya 
yang kurang baik 
    
7 Saya sering mendapat tawaran untuk dibantu 
ketika saya mengalami kesulitan oleh orang-
orang sekitar saya ataupun teman-teman saya 
    
8 Orang tua saya tidak pernah memperdulikan 
sikap saya tehadap orang lain 
    
9 Teman-teman tidak memperdulikan saya apabila 
saya dalam keadaan sakit 
    
10 Saudara-saudara saya selalu memuji atas prestasi 
yang saya raih 
    
11 Teman-teman selalu memberikan saran kepada 
saya agar lebih baik 
    
12 Orang tua saya tidak peduli ketika saya 
membutuhkan saran untuk masa depan 
    
13 Teman-teman banyak membantu saya dalam 
mengejar ketinggalan pelajaran 
    
14 Saya kurang mendapat motivasi dari teman     
15 Teman-teman selalu memuji pekerjaan yang saya 
lakukan 
    
16 Saya tidak peduli dengan nasehat yang diberikan 
oleh orang lain  
    
17 Teman-teman banyak memotifasi saya agar 
kembali semangat 
    
18 Teman-teman kurang peduli terhadap saya     
19 Teman saya bersedia membantu saya dengan 
meminjamkan buku 
    
20 Saya merasa dikucilkan dan tidak diperhatiakan 
oleh keluarga 
    
21 Orang tua saya tidak pernah memberikan 
nasehat ketika saya melakukan kesalahan 
    
22 Perhatian teman-teman membuat hidup saya 
lebih baik 
    
23 Saya merasa tidak mempunyai peranan dalam 
kegiatan kelompok 
    
24 Orang tua saya mendengarkan pendapat saya     
25 Saya tidak mendapatkan bantuan dari keluarga ketika 
saya mengalami kesulitan 
    
26 Orang tua saya memberikan nasehat supaya saya 
baik kepada semua orang 
    
27 Tidak ada teman yang mau berbagi saran dan 
pendapat dengan saya 
    
28 Teman saya banyak memberikan arahan positif 
kepada saya 
    
29 Orang lain memandang saya sebagai orang yang 
tidak berguna 
    
30 Orang-orang bersikap acuh terhadap saya     
31 Ketika saya berpendapat, banyak teman-teman 
saya yang menyetujui pendapat saya 
    
32 Saya memiliki hubungan positif dengan orang-
orang disekitar saya 
    
33 Pendapat saya diremehkan oleh teman-teman 
saya 
    
34 Teman-teman kurang menghargai pendapat saya     
35 Saya mendapat nasehat jika saya melakukan 
keslahan 
    
36 Saya tidak pernah dipuji oleh teman-teman     
37 Orang lain memandang saya sebagai orang yang 
ramah 
    
38 Teman-teman membantu saya mencarikan 
dokter atau rumah sakit terdekat ketika saya sakit 
    
39 Keluarga saya malu memiliki anggota keluarga 
seperti saya  
    
40 Saya memiliki keluarga yang peduli terhadap saya     
41 Saudara saya tidak mau mengakui kemampuan 
saya 
    
42 Teman-teman bersedia memberikan bantuan 
kepada saya 
    
43 Saudara-saudara saya tidak mau membantu saya 
dalam mencapai kesuksesan 
    
44 Saya merasa dihargai dengan diberikan kesempatan 
untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok 
    
45 Teman saya tidak ada yang membantu ketika saya 
sedang membutuhkan buku 
    
46 Saya selalu diingatkan untuk bertanggung jawab 
terhadap keputusan yang saya ambil 
    
47 Saya merasa bahagia dengan kepedulian keluarga 
terhadap diri saya  
    
48 Orang lain membicarakan hal buruk tentang diri 
saya 
    
49 Teman-teman saya tidak mau meluangkan 
waktuya untuk berbincang dengan saya 
    
50 Teman-teman memandang saya sebagai teman 
yang baik 
    






Saya adalah mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang sedang melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 
Psychological Well-Being Pada Siswa Yang Orang tuanya Bercerai”.     
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Saudara 
untuk dapat mengisi skala yang kami ajukan. 
Skala ini hanya untuk keperluan akademis dan ilmiah. Hasil dari penelitian 
ini hanya dipergunakan untuk keperluan penulisan ilmiah. Tidak ada jawaban 
yang benar atau salah, dan jawaban anda akan dijamin kerahasiannya. Oleh karena 
itu saya berharap Saudara bersedia mengisi sesuai dengan apa yang Saudara 
rasakan atau alami saat ini dengan teliti, jujur dan sungguh-sungguh sehingga 
hasilnya dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
Saya sangat berterima kasih atas kerjasama dan bantuannya. 
 
DATA DIRI RESPONDEN 
 
1. Nama  :     (boleh inisial) 
2. Jenis Kelamin :   
3. Umur  :   
 
Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang 
dilakukan oleh Yanti Langi dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial 












Petunjuk Pengisian : 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Saudara/i dengan 
cara memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
 
Pilihan jawaban tersebut adalah : 
SS  =   Sangat Sesuai 
S  =   Sesuai 
TS  =   Tidak sesuai 
STS  =   Sangat Tidak Sesuai 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Orangtua saya tidak menghargai pendapat saya 
saat ini 
    
2 Orang-orang banyak yang peduli kepada saya     
3 Orangtua saya tidak pernah memperdulikan sikap 
saya tehadap orang lain 
    
4 Saudara-saudara saya selalu memuji atas prestasi 
yang saya raih 
    
5 Orangtua saya tidak peduli ketika saya 
membutuhkan saran untuk masa depan 
    
6 Teman-teman banyak membantu saya dalam 
mengejar ketinggalan pelajaran 
    
7 Teman-teman selalu memuji pekerjaan yang 
saya lakukan 
    
8 Saya tidak peduli dengan nasehat yang diberikan 
oleh orang lain  
    
9 Teman-teman kurang peduli terhadap saya     
10 Teman saya bersedia membantu saya dengan     
meminjamkan buku 
11 Saya merasa dikucilkan dan tidak diperhatiakan 
oleh keluarga 
    
12 Orang tua saya tidak pernah memberikan 
nasehat ketika saya melakukan kesalahan 
    
13 Perhatian teman-teman membuat hidup saya 
lebih baik 
    
14 Orang tua saya mendengarkan pendapat saya     
15 Saya tidak mendapatkan bantuan dari keluarga ketika 
saya mengalami kesulitan 
    
16 Orangtua saya memberikan nasehat supaya 
saya baik kepada semua orang 
    
17 Teman saya banyak memberikan arahan positif 
kepada saya 
    
18 Orang lain memandang saya sebagai orang 
yang tidak berguna 
    
19 Orang-orang bersikap acuh terhadap saya     
20 Ketika saya berpendapat, banyak teman-teman 
saya yang menyetujui pendapat saya 
    
21 Teman-teman kurang menghargai pendapat saya     
22 Saya mendapat nasehat jika saya melakukan 
keslahan 
    
23 Saya tidak pernah dipuji oleh teman-teman     
24 Orang lain memandang saya sebagai orang yang 
ramah 
    
25 Teman-teman membantu saya mencarikan 
dokter atau rumah sakit terdekat ketika saya 
sakit 
    
26 Keluarga saya malu memiliki anggota keluarga 
seperti saya  
    
27 Saya memiliki keluarga yang peduli terhadap 
saya 
    
28 Saudara saya tidak mau mengakui kemampuan 
saya 
    
29 Teman-teman bersedia memberikan bantuan 
kepada saya 
    
30 Saudara-saudara saya tidak mau membantu saya 
dalam mencapai kesuksesan 
    
31 Saya merasa dihargai dengan diberikan kesempatan 
untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok 
    
32 Teman saya tidak ada yang membantu ketika saya 
sedang membutuhkan buku 
    
33 Saya merasa bahagia dengan kepedulian keluarga 
terhadap diri saya  
    
34 Teman-teman saya tidak mau meluangkan 
waktuya untuk berbincang dengan saya 
    
35 Teman-teman memandang saya sebagai teman 
yang baik 















Saya adalah mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang sedang melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 
Psychological Well-Being Pada Siswa Yang Orang tuanya Bercerai”.     
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Saudara 
untuk dapat mengisi skala yang kami ajukan. 
Skala ini hanya untuk keperluan akademis dan ilmiah. Hasil dari penelitian 
ini hanya dipergunakan untuk keperluan penulisan ilmiah. Tidak ada jawaban 
yang benar atau salah, dan jawaban anda akan dijamin kerahasiannya. Oleh karena 
itu saya berharap Saudara bersedia mengisi sesuai dengan apa yang Saudara 
rasakan atau alami saat ini dengan teliti, jujur dan sungguh-sungguh sehingga 
hasilnya dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
Saya sangat berterima kasih atas kerjasama dan bantuannya. 
 
DATA DIRI RESPONDEN 
 
1. Nama  :     (boleh inisial) 
2. Jenis Kelamin :   
3. Umur  :   
 
Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang 
dilakukan oleh Yanti Langi dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial 












Petunjuk Pengisian : 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Saudara/i dengan 
cara memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
 
Pilihan jawaban tersebut adalah : 
SS  =   Sangat Sesuai 
S  =   Sesuai 
TS  =   Tidak sesuai 
STS  =   Sangat Tidak Sesuai 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Dalam keseharian saya lebih memilih 
menghabiskan waktu bersama teman dengan 
kegiatan yang positif 
    
2 Dalam banyak hal saya merasa kecewa dengan 
prestasi hidup saya 
    
3 Saya senang membuat rencana masa depan dan 
mewujudkannya 
    
4 Mempertahankan hubungan dekat dengan orang 
lain sangat sulit dan membuat saya putus asa 
    
5 Saya belum mampu mengembangkan diri 
disekolah 
    
6 Secara umum saya merasa percaya diri dan 
meyakini diri sendiri 
    
7 Saya kesulitan dalam menyesuaikan diri pada 
lingkungan baru 
    
8 Saya merasa kurang berkembang selama beberapa 
tahun ini 
    
9 Saya kesulitan untuk menyampaikan pendapat 
tentang hal-hal yang bersifat controversial 
(masalah bertentangan memicu konflik) 
    
10 Saya sulit untuk mengendalikan diri dalam 
pergaulan sehari-hari 
    
11 Saya tidak tau apa yang ingin saya raih dalam 
hidup 
    
12 Saya merasa bahwa diri saya kurang percaya diri     
13 Saya kurang tertarik untuk berdiskusi denga 
teman-teman saya mengenai suatu hal 
    
14 Saya memiliki tujuan yang jelas dalam menjalani 
hidup 
    
15 Saya mampu membuat suasana yang 
menyenangkan di sekitar saya 
    
16 Saya mempercayai teman dan mereka juga 
mempercayai saya 
    
17 Saya lebih suka sendiri dibandingkan 
menghabiskan waktu bersama keluarga 
    
18 Saya merasa telah banyak berkembang selama ini     
19 Saat ini saya merasa lebih mampu untuk 
mengatur waktu (disiplin) 
    
20 Saya merasa bahwa diri saya kuramg kreatif      
21 Saya tidak mampu membuat perubahan besar 
dalam hidup saya 
    
22 Saya belum pernah mengalami hubungan hangat 
dan saling percaya dengan orang lain 
    
23 Saya memiliki arah dan tujuan hidup yang jelas      
24 Saya tidak cocok dengan dengan orang-orang di 
lingkungan sekitar saya 
    
25 Saya membantu teman saya ketika teman 
saya mengalami kesusahan 












1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  pwb DS 
N 32 32 
Normal Parameters
a
 Mean 68.97 95.41 
Std. Deviation 9.195 7.206 
Most Extreme Differences Absolute .112 .186 
Positive .112 .186 
Negative -.071 -.096 
Kolmogorov-Smirnov Z .632 1.052 
Asymp. Sig. (2-tailed) .819 .219 




2. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 





(Combined) 1407.802 17 82.812 .956 .541 
Linearity 330.513 1 330.513 3.814 .071 
Deviation from Linearity 1077.289 16 67.331 .777 .689 
Within Groups 1213.167 14 86.655   
Total 2620.969 31    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 









ANALISIS DATA DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pwb 32 46 90 68.97 9.195 
DS 32 81 111 95.41 7.206 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46 1 3.1 3.1 3.1 
54 1 3.1 3.1 6.2 
56 1 3.1 3.1 9.4 
59 1 3.1 3.1 12.5 
60 1 3.1 3.1 15.6 
62 1 3.1 3.1 18.8 
63 3 9.4 9.4 28.1 
65 1 3.1 3.1 31.2 
66 2 6.2 6.2 37.5 
67 2 6.2 6.2 43.8 
69 5 15.6 15.6 59.4 
71 2 6.2 6.2 65.6 
72 1 3.1 3.1 68.8 
73 3 9.4 9.4 78.1 
76 1 3.1 3.1 81.2 
79 1 3.1 3.1 84.4 
80 2 6.2 6.2 90.6 
83 1 3.1 3.1 93.8 
84 1 3.1 3.1 96.9 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46 1 3.1 3.1 3.1 
54 1 3.1 3.1 6.2 
56 1 3.1 3.1 9.4 
59 1 3.1 3.1 12.5 
60 1 3.1 3.1 15.6 
62 1 3.1 3.1 18.8 
63 3 9.4 9.4 28.1 
65 1 3.1 3.1 31.2 
66 2 6.2 6.2 37.5 
67 2 6.2 6.2 43.8 
69 5 15.6 15.6 59.4 
71 2 6.2 6.2 65.6 
72 1 3.1 3.1 68.8 
73 3 9.4 9.4 78.1 
76 1 3.1 3.1 81.2 
79 1 3.1 3.1 84.4 
80 2 6.2 6.2 90.6 
83 1 3.1 3.1 93.8 
84 1 3.1 3.1 96.9 
90 1 3.1 3.1 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 81 1 3.1 3.1 3.1 
87 1 3.1 3.1 6.2 
88 2 6.2 6.2 12.5 
89 1 3.1 3.1 15.6 
90 3 9.4 9.4 25.0 
91 3 9.4 9.4 34.4 
92 2 6.2 6.2 40.6 
93 2 6.2 6.2 46.9 
94 2 6.2 6.2 53.1 
95 3 9.4 9.4 62.5 
96 3 9.4 9.4 71.9 
98 1 3.1 3.1 75.0 
100 1 3.1 3.1 78.1 
103 1 3.1 3.1 81.2 
105 2 6.2 6.2 87.5 
107 2 6.2 6.2 93.8 
110 1 3.1 3.1 96.9 
111 1 3.1 3.1 100.0 

















  pwb DS 
pwb Pearson Correlation 1 .355
*
 
Sig. (2-tailed)  .046 
N 32 32 
DS Pearson Correlation .355
*
 1 
Sig. (2-tailed) .046  
N 32 32 










DISTRIBUSI DATA PENELITIAN SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
N ITEM X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 24 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 110 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 111 
3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 105 
4 1 2 2 3 2 4 2 3 2 3 1 4 4 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 1 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 93 
5 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 87 
6 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 91 
7 4 3 2 3 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 2 4 2 1 1 2 4 1 2 3 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 91 
8 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100 
9 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 95 
10 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 94 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96 
12 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 98 
13 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 1 4 1 4 2 1 1 2 3 2 1 3 1 4 4 1 3 4 3 4 3 4 2 92 
14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 95 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 103 
16 4 3 3 1 3 4 2 1 1 2 1 3 1 2 3 3 1 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 1 4 2 4 4 2 3 3 93 
17 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 3 1 3 2 4 4 2 4 2 1 2 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 107 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96 
19 4 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 4 1 3 2 2 3 2 3 1 2 2 1 4 4 1 3 4 3 3 4 3 3 95 
20 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 2 4 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 105 
21 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 88 
22 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 90 
23 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 90 
24 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 1 4 2 1 1 2 3 2 2 2 1 4 3 1 2 4 3 3 4 2 3 88 
25 3 1 1 4 1 3 2 3 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 4 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 81 
26 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 92 
27 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 94 
28 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 90 
29 3 2 3 2 2 1 1 4 1 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 91 
30 1 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 96 
31 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 89 









DISTRIBUSI DATA PENELITIAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 
 
N ITEM X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 
4 1 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 79 
2 
4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 4 2 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 73 
3 
4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 60 
4 
3 2 4 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 62 
5 
2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 54 
6 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 63 
7 
4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 80 
8 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 69 
9 
3 3 3 4 2 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 67 
10 
4 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 4 46 
11 
3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 66 
12 
3 2 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 69 
13 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 1 2 3 4 3 84 
14 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 69 
15 
3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 65 
16 
3 1 4 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 1 2 1 2 2 3 2 4 3 63 
17 
3 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 4 4 4 71 
18 








3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 73 
20 
4 1 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 83 
21 
3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 67 
22 
2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69 
23 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 71 
24 
3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 80 
25 
4 1 3 2 1 3 3 1 1 1 2 2 3 3 4 3 1 2 2 3 2 2 3 3 4 59 
26 
3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 66 
27 
3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 63 
28 
3 2 4 3 1 4 2 3 1 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 4 69 
29 
4 2 3 2 3 4 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 4 1 4 56 
30 
4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 72 
31 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 73 
32 









DISTRIBUSI DATA TRY OUT SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 
N ITEM X 



















































































3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 1 3 1 3 3 3 1 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
2 
4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3  
3 
3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4  
4 
4 4 3 2 1 4 1 3 1 4 3 2 1 4 4 2 3 2 1 4 3 4 1 1 4 1 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3  
5 
2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3  
6 
4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4  
7 
3 3 4 4 3 4 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 1 2 4 2 1 3 4 3 1 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 3 4  
8 
2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 1 2 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4  
9 
3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3  
1
0 3 2 4 1 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 1 2 3 4 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 1 2 3 
 
1
1 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
 
1
2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 
 
1
3 2 2 4 4 1 2 2 1 2 4 4 4 3 3 3 3 2 1 1 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 
 
1
4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 
 
1
5 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 4 4 
 
1
6 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
 
1
7 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 
 
1
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 
 
1
9 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 4 1 3 4 2 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 4 1 3 1 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 1 4 4 
 
2
0 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
 
2
1 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
 
2









3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 
2
4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 3 
 
2
5 3 2 2 4 4 1 1 2 3 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 1 4 1 2 2 1 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 2 4 
 
2
6 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
 
2
7 4 2 3 3 3 2 2 1 2 4 4 3 1 3 1 2 4 2 4 3 3 4 3 1 4 2 4 3 4 1 4 2 3 2 4 3 2 4 2 3 1 1 2 1 3 4 4 3 4 2 
 
2
8 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
 
2
9 3 4 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 2 4 1 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 1 3 1 4 2 3 1 4 4 3 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 
 
3
0 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 
 
3
1 4 3 4 1 3 4 2 3 1 3 4 2 1 4 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 4 4 2 4 3 1 4 4 4 1 3 1 2 4 3 1 4 4 
 
3
2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
 
3
3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
 
3
4 4 2 4 4 3 4 1 2 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 1 4 4 2 4 4 
 
3
5 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 
 
3
6 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 
3
















DISTRIBUSI DATA TRY OUT SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
N ITEM X 



















































































4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3  
2 
3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4  
3 
3 4 3 3 3 2 3 2 1 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4  
4 
4 4 2 3 3 3 2 2 1 4 2 3 2 1 3 3 4 1 1 2 3 1 2 2 1 1 4 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 1  
5 
3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3  
6 
4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4  
7 
2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 4 4 2 4 4 2 3 1 3 4 3 1 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 2  
8 
4 4 2 2 4 3 4 2 3 1 4 3 1 4 1 4 4 3 1 3 3 4 2 2 2 3 1 3 4 1 3 3 4 3 4 4 1 2 3 4 3 4 3 2 1 4 3 1 4 4  
9 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4  
1
0 




























































































































DISTRIBUSI TRY OUT SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 
N ITEM X 



















































































3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 1 3 1 3 3 3 1 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
2 
4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3  
3 
3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4  
4 
4 4 3 2 1 4 1 3 1 4 3 2 1 4 4 2 3 2 1 4 3 4 1 1 4 1 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3  
5 
2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3  
6 
4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4  
7 
3 3 4 4 3 4 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 1 2 4 2 1 3 4 3 1 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 3 4  
8 
2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 1 2 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4  
9 
3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3  
1
0 3 2 4 1 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 1 2 3 4 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 1 2 3 
 
1
1 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
 
1
2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 
 
1
3 2 2 4 4 1 2 2 1 2 4 4 4 3 3 3 3 2 1 1 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 
 
1
4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 
 
1
5 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 4 4 
 
1
6 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
 
1
7 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 
 
1
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 
 
1
9 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 4 1 3 4 2 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 4 1 3 1 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 1 4 4 
 
2
0 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
 
2
1 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
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3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 
2
4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 3 
 
2
5 3 2 2 4 4 1 1 2 3 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 1 4 1 2 2 1 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 2 4 
 
2
6 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
 
2
7 4 2 3 3 3 2 2 1 2 4 4 3 1 3 1 2 4 2 4 3 3 4 3 1 4 2 4 3 4 1 4 2 3 2 4 3 2 4 2 3 1 1 2 1 3 4 4 3 4 2 
 
2
8 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
 
2
9 3 4 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 2 4 1 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 1 3 1 4 2 3 1 4 4 3 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 
 
3
0 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 
 
3
1 4 3 4 1 3 4 2 3 1 3 4 2 1 4 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 4 4 2 4 3 1 4 4 4 1 3 1 2 4 3 1 4 4 
 
3
2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
 
3
3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
 
3
4 4 2 4 4 3 4 1 2 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 1 4 4 2 4 4 
 
3
5 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 
 
3
6 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 
3
















DISTRIBUSI TRY OUT SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
N ITEM X 



















































































4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3  
2 
3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4  
3 
3 4 3 3 3 2 3 2 1 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4  
4 
4 4 2 3 3 3 2 2 1 4 2 3 2 1 3 3 4 1 1 2 3 1 2 2 1 1 4 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 1  
5 
3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3  
6 
4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4  
7 
2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 4 4 2 4 4 2 3 1 3 4 3 1 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 2  
8 
4 4 2 2 4 3 4 2 3 1 4 3 1 4 1 4 4 3 1 3 3 4 2 2 2 3 1 3 4 1 3 3 4 3 4 4 1 2 3 4 3 4 3 2 1 4 3 1 4 4  
9 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4  
1
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